Allah Ada Tanpa Tempat 
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“Engkau tidaklah menemukan yang serupa dengan-Nya (Allah)”. (QS. Maryam: 65) 

Sesungguhnya keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat adalah aqidah Nabi Muhammad, 
para sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Mereka dikenal dengan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah; kelompok mayoritas ummat yang merupakan al-Firqah an- 
Najiyah (golongan yang selamat). 

Dalil atas keyakinan tersebut selain ayat di atas adalah firman Allah: 

( 1 1 :<_s i jj^) ( t 1 V5 l>4^) 

“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya”. (QS. as-Syura: 11) 

Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al-Qur'an yang menjelaskan bahwa Allah sama 
sekali tidak menyerupai makhluk-Nya. Ulama Ahlussunnah menyatakan bahwa alam 
(makhluk Allah) terbagi kepada dua bagian; yaitu benda dan sifat benda. Kemudian benda 
terbagi menjadi dua, yaitu benda yang tidak dapat terbagi lagi karena telah mencapai batas 
terkecil (para ulama menyebutnya dengan al-Jawhar al-Fard), dan benda yang dapat terbagi 
menjadi bagian-bagian (jism). Benda yang terakhir ini terbagi menjadi dua macam; 

1. Benda Fathif; benda yang tidak dapat dipegang oleh tangan, seperti cahaya, kegelapan, 
ruh, angin dan sebagainya. 

2. Benda Katsif; benda yang dapat dipegang oleh tangan seperti manusia, tanah, benda-benda 
padat dan lain sebagainya. 

Sedangkan sifat-sifat benda adalah seperti bergerak, diam, berubah, bersemayam, berada di 
tempat dan arah, duduk, turun, naik dan sebagainya. Ayat di atas menjelaskan kepada kita 
bahwa Allah ta'ala tidak menyerupai makhluk-Nya, bukan merupakan al-Jawhar al-Fard, juga 
bukan benda Fathif atau benda Katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan apapun dari sifat- 
sifat benda. Ayat tersebut cukup untuk dijadikan sebagai dalil bahwa Allah ada tanpa tempat 
dan arah. Karena seandainya Allah mempunyai tempat dan arah, maka akan banyak yang 
serupa dengan-Nya. Karena dengan demikian berarti ia memiliki dimensi (panjang, lebar dan 
kedalaman). Sedangkan sesuatu yang demikian, maka ia adalah makhluk yang membutuhkan 
kepada yang menjadikannya dalam dimensi tersebut. 
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Rasulullah Shallallahu ’Alayhi Wa Sallam bersabda: “Allah ada pada azal (Ada tanpa 
permulaan) dan belum ada sesuatupun selain-Nya”. (H. R. al-Bukhari, al-Bayhaqi dan Ibn al- 
Jarud) 

Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu 
(selain-Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, 'arsy, langit, 
manusia, jin, malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum terciptanya 
tempat dan arah, maka Ia tidak membutuhkan kepada keduanya dan Ia tidak berubah dari 
semula, yakni tetap ada tanpa tempat dan arah, karena berubah adalah ciri dari sesuatu yang 
baru (makhluk). 

Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah tanpa tempat dan arah sebelum 
terciptanya tempat dan arah, begitu pula akal akan menerima wujud-Nya tanpa tempat dan 
arah setelah terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah penafian atas adanya Allah. 
Sebagaimana ditegaskan juga oleh sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah meridlainya- 



A jlc. 14 



"Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan Dia (Allah) sekarang (setelah menciptakan 
tempat) tetap seperti semula, ada tanpa tempat" (Dituturkan oleh al-Imam Abu Manshur al- 
Baghdadi dalam kitabnya al-Farq Bayn al-Firaq, h. 333). 



Al-Imam al-Bayhaqi (w 458 H) dalam kitabnya al-Asma Wa ash-Shifat, hlm. 506, berkata: 



"Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda 
Rasulullah shalllallahu 'alayhi wa sallam: 



J ^ b\ jj) Cliji J cds j3 CluW ‘jtil (J jj-uj (Jts) 



"Engkau Ya Allah azh-Zhahir (yang segala sesuatu menunjukkan akan ada-Nya), tidak ada 
sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau al-Bathin (yang tidak dapat dibayangkan) tidak ada 
sesuatu apapun di bawah-Mu (HR. Muslim dan lainnya). Jika tidak ada sesuatu apapun di 
atas-Nya dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat". 

Al-Imam as-Sajjad Zain al-‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) 
berkata: 



4 jj) V au! elui) 

"Engkaulah ya Allah yang tidak diliputi oleh tempat". (Diriwayatkan oleh al-Hafizh az- 
Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘IJlumiddin dengan rangkaian sanad 
muttashil mutasalsil yang kesemua perawinya adalah Ahl al-Bayt; keturunan Rasulullah). 

Adapun ketika seseorang menghadapkan kedua telapak tangan ke arah langit ketika berdoa, 
hal ini tidak menandakan bahwa Allah berada di arah langit. Akan tetapi karena langit adalah 
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kiblat berdoa dan merupakan tempat turunnya rahmat dan barakah. Sebagaimana apabila 
seseorang ketika melakukan shalat ia menghadap ka'bah, hal ini tidak berarti bahwa Allah 
berada di dalamnya, akan tetapi karena ka'bah adalah kiblat shalat. Penjelasan seperti ini telah 
dituturkan oleh para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti al-Imam al-Mutawalli (w 478 
H) dalam kitabnya al-Ghun-yah, al-Imam al-Ghazali (w 505 H) dalam kitabnya Ihya 
‘Ulumiddin, al-Imam an-Nawawi (w 676 H) dalam kitabnya Syarh Shahih Muslim, al-Imam 
Taqiyyuddin as-Subki (w 756 H) dalam kitab as-Sayf ash-Shaqil, dan masih banyak lagi. 

Al-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi -Semoga Allah meridlainya- (w 321 H) berkata: 

"Clalc. Clildl V Clil j f l ■ *acNI j J CliljUdl j (a)jI ;) 

"Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai 
ukuran sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan 
dan lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, 
telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, 
kanan, kiri, depan dan belakang); tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi oleh enam arah 
penjuru tersebut". 

Perkataan al-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi ini merupakan Ijma’ (konsensus) para sahabat dan 
ulama Salaf (orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). Diambil dalil dari 
perkataan tersebut bahwasannya bukanlah maksud dari Mi'raj bahwa Allah berada di arah 
atas lalu Nabi Muhammad naik ke arah sana untuk bertemu dengan-Nya. Melainkan maksud 
Mi'raj adalah untuk memuliakan Rasulullah dan memperlihatkan kepadanya keajaiban- 
keajaiban makhluk Allah sebagaimana dijelaskan dalam al Qur'an surat al-Isra ayat 1. 

Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di satu tempat, atau disemua 
tempat, atau ada di mana-mana. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di satu arah atau 
semua arah penjuru. Al-Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari (w 324 H) -Semoga Allah 
meridlainya- berkata: 

'V**! q. s-i\\ j 4^j) 11 aJ V (j|) 

"Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat" (Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma 
Wa ash-Shifat). 

Al-Imam al-Asy’ ari juga berkata: "Tidak boleh dikatakan bahwa Allah di satu tempat atau di 
semua tempat". Perkataan al-Imam al-Asy'ari ini dinukil oleh al-Imam Ibn Furak (w 406 H) 
dalam kitab al-Mujarrad. Syekh Abd al-Wahhab asy-Sya'rani (w 973 H) dalam kitab al- 
Yawaqit Wa al-Jawahir menukil perkataan Syekh Ali al-Khawwash: "Tidak boleh dikatakan 
Allah ada di mana-mana". Maka aqidah yang wajib diyakini adalah bahwa Allah ada tanpa 
arah dan tanpa tempat. 

Perkataan al-Imam ath-Thahawi di atas juga merupakan bantahan terhadap pengikut paham 
Wahdah al-Wujud; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk- 
makhluk-Nya, juga sebagai bantahan atas pengikut paham Hului; mereka yang berkeyakinan 
bahwa Allah menempati sebagian makhluk-Nya. Dua keyakinan ini adalah kekufuran 
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berdasarkan Ijma' (konsensus) seluruh orang Islam sebagaimana dikatakan oleh al-Imam as- 
Suyuthi (w 911 H) dalam kitab al-Hawi Li al-Fatawi, dan Imam lainnya. Para Imam panutan 
kita dari ahli tasawuf sejati seperti al-Imam al-Junaid al-Baghdadi (w 297 H), al-Imam 
Ahmad ar-Rifa'i (w 578 H), Syekh Abd al-Qadir al-Jailani (w 561 H) dan semua Imam 
tasawwuf sejati; mereka semua selalu mengingatkan orang-orang Islam dari para pendusta 
yang menjadikan tarekat dan tasawuf sebagai sebagai wadah untuk meraih dunia, padahal 
mereka berkeyakinan Wahdah al- Wujud dan Hului. 

Dengan demikian keyakinan ummat Islam dari kalangan Salaf dan Khalaf telah sepakat 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah. Sementara keyakinan sebagian orang yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah 
benda yang duduk di atas Arsy, adalah keyakinan sesat. Keyakinan ini adalah penyerupaan 
Allah dengan makhluk-Nya, karena duduk adalah salah satu sifat manusia. Para ulama Salaf 
bersepakat bahwa barangsiapa yang menyifati Allah dengan salah satu sifat di antara sifat- 
sifat manusia maka ia telah kafir, sebagaimana hal ini ditulis oleh al-Imam al-Muhaddits as- 
Salafi Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H) dalam kitab aqidahnya yang terkenal dengan nama 
“al-‘Aqidah ath-Thahwiyyah”. Beliau berkata: 

" j?.'; 7 W aj Jjil t ’a . M 

"Barang siapa mensifati Allah dengan salah satu sifat dari sifat-sifat manusia, maka ia telah 
kafir”. 

Padahal telah diketahui bahwa beribadah kepada Allah hanya sah dilakukan oleh orang yang 
meyakini bahwa Allah dan tidak menyerupakan-Nya dengan sesuatu apapun dari makhluk- 
Nya. Al-Imam al-Ghazali berkata: 

“Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah mengetahui (Allah) yang wajib 
disembah”. 

Hal itu karena beriman kepada Allah dengan benar adalah syarat diterimanya amal saleh 
seseorang, tanpa beriman kepada Allah dengan benar maka segala bentuk amal saleh tidak 
akan diterima oleh Allah. 

Wa Allahu A Tam Bi ash-Shawab. Wa al-Hamdu Lillahi Rabb al-‘Alamin 
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Konsensus Para Sahabat Dan Imam Empat Madzhab; "Allah Ada Tanpa Tempat Dan 

Tanpa Arah" (Waspadai Aqidah Salafy) 

Berikut ini adalah pernyataan para sahabat Rasulullah dan para ulama dari empat madzhab, 
serta ulama lainya dari kalangan Ahlussunnah dalam penjelasan kesucian Allah dari 
menyerupai makhluk-Nya dan penjelasan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
Kutipan berikut ini hanya sebagian kecil saja, karena bila kita hendak mengutip seluruh 
perkataan mereka maka akan membutuhkan kepada ratusan lebar halaman. Namun 
setidaknya berikut ini sebagai bukti untuk memperkuat akidah kita, sekaligus sebagai 
bantahan terhadap keyakinan-keyakinan yang menyalahinya. 

1. al-Khalifah ar-Rasyid, al-Al-Imam ‘Ali ibn Abi Thalib (w 40 H) berkata: 

“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang -setelah menciptakan 

tempat- tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat” (Diriwayatkan oleh 
al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

Beliau juga berkata: 

Ajlil o ^ J (Jjlk auI (jl 

“Sesungguhnya Allah menciptakan ‘arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya) untuk 

menampakan kekuasaan-Nya, bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya” 
(Diriwayatkan oleh al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

2. Seorang tabi’in yang agung, al-Al-Imam as-Sajjad Zain al-‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn 
‘Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata: 

dLjkj V aSiI Clui 

“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat” (Diriwayatkan oleh al-Imam Murtadla 
az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). 

Juga berkata: 

tVj w „ (jjSja Skj V diji 

“Engkau wahai Allah yang maha suci dari segala bentuk dan ukuran” (Diriwayatkan oleh al- 

Imam Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, 
h. 380). 



3. al-Al-Imam Ja’far as-Shadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn ibn Zainal ‘Abidin ‘Ali ibn al- 
Husain (w 148 H) berkata: 
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lsj)1^k<Q !->■ w<q o -0 U^ ’J J 



“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau di 

atas sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas sesuatu 
maka berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, dan bila Dia 
dari sesuatu maka berarti Dia baharu -makhluk-” (Diriwayatkan oleh al-Imam al-Qusyairi 
dalam ar-Risalah al-Qusyairiyyah, h. 6). 



4. al-Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang 
ulama salaf terkemuka, perintis madzhab Hanafi, berkata: 



■dalk (jJJj Ajjj (jj^j V j Aj 4£ V j AjaL) 5lj ag ■ u jjj (jJC.L Aa^JI ^g3 aA j aljjj ^ Jlij 4)1 j 



“Allah ta’ala di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika 

mereka di surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya keserupaan 
bagi-Nya, bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan 
Allah (artinya bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di atas, 
bawah, belakang, depan, samping kanan ataupun samping kiri)” (Lihat al-Fiqhul Akbar karya 
Imam Abu Hanifah dengan Syarahnya karya Mulia ‘Ali al-Qari, h. 136-137). 

Juga berkata: 

Yj JJj JUd iiit 'di Zj i (jlilt (jEkj [ji d\Z* Yj JUd iiil '<j& ; aJ JlSi ?&! cY\ 'J : L2a 

(jlli _jAj 



“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah 

ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada 
tanpa permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu 
apapun. Dan Dia adalah Pencipta segala sesuatu” (Lihat al-Fiqhul Absath karya Imam Abu 
Hanifah dalam kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 
20 ). 



Juga berkata: 

J j tAjic. j' ■ ■ ' J A_i]j A_^lk. a] (jjLj ^j . a jaa! ^]4 ^Uuj A j\ ^ ' j 

ILIa^a j jt-k 41 K J jilidi ^^14 14] IAIa^a jis c^Ija^I d rA 

\ ^ic. 41L (jc. jtll ^Iju cjtll J. 



“Dan kita mengimani adanya ayat “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa” -sebagaimana 

disebutkan dalam al-Qur’an- dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada 
“arsy tersebut da tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara 
“arsy dan lainnya tanpa membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah membutuhkan 
kepada sesuatu maka Allah tidak akan kuasa untuk menciptakan dan mengatur alam ini, dan 
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berarti Dia seperti seluruh makhluk-Nya sendiri. Jika membutuhkan kepada duduk dan 
bertempat, lantas sebelum menciptakan makhluk-Nya -termasuk ‘arsy- di manakah Dia? 
Allah maha suci dari itu semua dengan kesucian yang agung” (Lihat al-Washiyyah dalam 
kumpulan risalah-risalah Imam Abu Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga 
dikutip oleh asy-Syekh Mullah ‘Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70.). 

Perkataan Imam Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan terhadap 
pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang bernama 
Wahhabiyyah sekarang; mereka yang mengaku sebagai kelompok salafi. Kita katakan kepada 
mereka: Para ulama salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Salah satunya adalah Imam Abu Hanifah yang merupakan salah seorang terkemuka di 
kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama tabi’in, dan para ulama 
tabi’in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat Rasulullah. 

Adapun ungkapan Imam Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir seorang 
yang berkata “Aku tidak mengetahui Tuhanku, apakah ia di langit atau di bumi!?”, demikian 
pula beliau mengkafirkan orang yang berkata: “Allah di atas ‘arsy, dan aku tidak tahu arah 
‘arsy, apakah ia di langit atau di bumi!?”, hal ini karena kedua ungkapan tersebut menetapkan 
adanya tempat dan arah bagi Allah. Karena itu Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang yang 
mengatakan demikian. Karena setiap yang membutuhkan kepada tempat dan arah maka 
berarti ia adalah pastilah sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan Imam Abu Hanifah 
tersebut bukan seperti yang disalahpahami oleh orang-orang Musyabbihah bahwa Allah 
berada di atas langit atau di atas ‘arsy. Justru sebaliknya, maksud ungkapan beliau ialah 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, sebagaimana dalam ungkapan-ungkapan beliau 
sendiri yang telah kita tulis di atas. 

Maksud dua ungkapan Imam Abu Hanifah di atas juga telah dijelaskan oleh Imam al-‘Izz ibn 
Abdissalam dalam kitabnya Hall ar-Rumuz. Beliau berkata: “-Imam Abu Hanifah 
mengkafirkan orang mengatakan dua uangkapan tersebut- Karena dua ungkapan itu 
memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat. Dan siapa yang berkeyakinan bahwa 
Allah memiliki tempat maka ia adalah seorang Musyabbih (seorang kafir yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk-Nya)” (Dikutip oleh Mulia ‘Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqh al Akbar, 
h. 198). 

Pernyataan Imam al-‘Izz ibn ‘Abd as-Salam ini juga dikuatkan oleh as-Syekh Mulia ‘Ali al- 
Qari. Ia berkata: “Tanpa diragukan lagi bahwa al-Izz ‘ibn ‘Abdissalam adalah orang yang 
paling paham terhadap maksud dari perkataan Imam Abu Hanifah tersebut. Karenanya kita 
wajib membenarkan apa yang telah beliau nyatakan” (Lihat Mulia ‘Ali al-Qari dalam Syarh 
al-Fiqhul Akbar, h. 198). 

5. Al-Imam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris as-Syali’i (w 204 H), perintis madzhab Syafi’i, 
dalam salah satu kitab karyanya, al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al- Akbar, menuliskan: 
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A ° ^ j jl£dl Jjlk3 V j ^Jljtj jlll j S AjIe. (JjIHI j tA_! ^l^-a V ^Uu a&I (J I jjJc.1 j ^_] . ^>3 

J Aj ^ja j tdl^j Ali ^liLi Al ^jV j cAjli^a (J.3jj]l V j AjL ^^3 jjjmI' Ajic. 3-9^3 V Ajlj, tjj3 ^jlii 12^ 

A_^ j^]! A_iic- J -/u n' ^11 l.l£jj d^)jj£ ! ^ic- 2IL ^jc. J&l ^Uu 4(j^lk-a j d J j-l^-a CllUI 

JU^VIj JU^jVIj DjiU^b 'V) Ji JjV. 



“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Argumentasi atas ini ialah bahwa Dia ada tanpa 

permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya 
yang azali sebelum Dia menciptakan tempat; yaitu ada tanpa temapt. Tidak boleh pada hak 
Allah adanya perubahan, baik perubahan pada Dzat-Nya maupun pad asifat-sifat-Nya. 
Karena sesuatu yang memiliki tempat maka ia pasti memiliki arah bawah. Dan bila demikian 
maka ia pasti memiliki bentuk tubuh dan batasan. Dan sesuatu yang memiliki batasan pasti 
sebagai makhluk, dan Allah maha suci dari pada itu semua. Karena itu mustahil pada haknya 
terdapat istri dan anak. Sebab hal semacam itu tidak akan terjadi kecuali dengan adanya 
sentuhan, menempel dan terpisah. Allah mustahil pada-Nya sifat terbagi-bagi dan terpisah- 
pisah. Tidak boleh dibayangkan dari Allah adanya sifat menempel dan berpisah. Oleh sebab 
itu adanya istilah suami, astri dan anak pada hak Allah adalah sesuatu yang mustahil” (Lihat 
al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al- Akbar, h. 13). 



Pada bagian lain dalam kitab yang sama dalam pembahasan firman Allah QS. Thaha: 5, al- 
Imam as-Syafi’i menuliskan sebagai berikut: 



LK» 
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“Jika dikatakan bukankah Allah telah berfirman: “ar- Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa”? Jawab: 

Ayat ini termasuk ayat mutasyabihat. Sikap yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 
semacam dengannya ialah bahwa bagi seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam bidang 
ini agar supaya mngimaninya dan tidak secara mendetail membahasnya atau 
membicarakannya. Sebab seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam hal ini ia tidak 
akan aman, ia akan jatuh dalam kesesatan tasybih. Kewajiban atas orang semacam ini, juga 
seluruh orang Islam, adalah meyakini bahwa Allah -seperti yang telah kita sebutkan di atas-, 
Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku atas-Nya waktu dan zaman. Dia maha suci dari 
segala batasan atau bentuk dan segala penghabisan. Dia tidak membutuhkan kepada segala 
tempat dan arah. Dengan demikian orang ini menjadi selamat danri kehancuran dan 
kesesatan” (al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 13). 

6. Al-Imam al-Mujtahid Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), perintis madzhab 
Hanbali, juga seorang Imam yang agung ahli tauhid. Beliau mensucikan Allah dari tempat 
dan arah. Bahkan beliau adalah salah seorang terkemuka dalam akidah tanzih. Dalam pada ini 
as-Syaikh Ibn Hajar al-Haitami menuliskan: 
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“Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menisbatkan dirinya kepada 

madzhab Hanbali bahwa beliau telah menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah, maka 
sungguh hal tersebut adalah merupakan kedustaan dan kebohongan besar atasnya” (Lihat Ibn 
Hajar al-Haitami dalam al-Fatawa al-Haditsiyyah, h. 144) 
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Imam Abu Hanifah ; Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 



Suatu ketika al-Imam Abu Hanifah ditanya makna "Istawa", beliau menjawab: “Barangsiapa 
berkata: Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau barada di bumi maka ia telah 
menjadi kafir. Karena perkataan semacam itu memberikan pemahaman bahwa Allah 
bertempat. Dan barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah bertempat maka ia adalah seorang 
musyabbih; menyerupakan Allah dengan makhuk-Nya” (Pernyataan al-Imam Abu Hanifah 
ini dikutip oleh banyak ulama. Di antaranya oleh al-Imam Abu Manshur al-Maturidi dalam 
Syarh al-Fiqh al-Akbar, al-Imam al-Izz ibn Abd as-Salam dalam Hall ar-Rumuz, al-Imam 
Taqiyuddin al-Hushni dalam Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad, dan al-Imam 
Ahmad ar-Rifa’i dalam al-Burhan al-Mu’yyad).. 

Di sini ada pernyataan yang harus kita waspadai, ialah pernyataan Ibn al-Qayyim al- 
Jawziyyah. Murid Ibn Taimiyah ini banyak membuat kontroversi dan melakukan kedustaan 
persis seperti seperti yang biasa dilakukan gurunya sendiri. Di antaranya, kedustaan yang ia 
sandarkan kepada al-Imam Abu Hanifah. Dalam beberapa bait sya’ir Nuniyyah-nya, Ibn al- 
Qayyim menuliskan sebagai berikut: 

“Demikian telah dinyatakan oleh Al-Imam Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit, juga oleh Al- 
Imam Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari. Adapun lafazh-lafazhnya berasal dari pernyataan Al- 
Imam Abu Hanifah. Bahwa orang yang tidak mau menetapkan Allah berada di atas arsy-Nya, 
dan bahwa Dia di atas langit serta di atas segala tempat. Demikian pula orang yang tidak mau 
mengakui bahwa Allah berada di atas arsy, di mana perkara tersebut tidak tersembunyi dari 
setiap getaran hati manusia. Maka itulah orang yang tidak diragukan lagi dan pengkafirannya. 
Inilah pernyataan yang telah disampaikan oleh al-Imam masa sekarang (maksudnya gurunya 
sendiri; Ibn Taimiyah). 

Inilah pernyataan yang telah tertulis dalam kitab al-Fiqh al-Akbar (karya Al-Imam Abu 
Hanifah), di mana kitab tersebut telah memiliki banyak penjelasannya”. 

Apa yang ditulis oleh Ibn al-Qayyim dalam untaian bait-bait syair di atas tidak lain hanya 
untuk mempropagandakan akidah tasybih yang ia yakininya. Ia sama persis dengan gurunya 
sendiri, memiliki keyakinan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy. 
Pernyataan Ibn al-Qayyim bahwa keyakinan tersebut adalah akidah al-Imam Abu Hanifah 
adalah kebohongan belaka. Kita meyakini sepenuhnya bahwa Abu Hanifah adalah seorang 
ahli tauhid, mensucikan Allah dari keserupaan dengan makhluk-Nya. Bukti kuat untuk itu 
mari kita lihat karya-karya al-Imam Abu Hanifah sendiri, seperti al-Fiqh al-Akbar, al- 
Washiyyah, atau lainnya. Dalam karya-karya tersebut terdapat banyak ungkapan beliau 
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya, Dia tidak 
membutuhkan kepada tempat atau arsy, karena arsy adalah makhluk Allah sendiri. Mustahil 
Allah membutuhkan kepada makhluk-Nya. 

Sesungguhnya memang seorang yang tidak memiliki senjata argumen, ia akan berkata 
apapun untuk menguatkan keyakinan yang ia milikinya, termasuk melakukan kebohongan- 
kebohongan kepada para ulama terkemuka. Inilah tradisi ahli bid’ah, untuk menguatkan 
bid’ahnya, mereka akan berkata: al-Imam Malik berkata demikian, atau al-Imam Abu 



10 




Hanifah berkata demikian, dan seterusnya. Padahal sama sekali perkataan mereka adalah 
kedustaan belaka. 



Dalam al-Fiqh al- Akbar, al-Imam Abu Hanifah menuliskan sebagai berikut: 

“Dan sesungguhnya Allah itu satu bukan dari segi hitungan, tapi dari segi bahwa tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dia tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang 
meyerupai-Nya. Dia bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Dia tidak 
memiliki batasan (tidak memiliki bentuk; artinya bukan benda), Dia tidak memil ik i 
keserupaan, Dia tidak ada yang dapat menentang-Nya, Dia tidak ada yang sama dengan-Nya, 
Dia tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan tidak ada suatu apapun dari 
makhluk-Nya yang menyerupainya” (Lihat al-Fiqh al-Akbar dengan Syarh-nya karya Mulia 
‘Ali al-Qari’,h. 30-31). 



Masih dalam al-Fiqh al-Akbar, Al-Imam Abu Hanifah juga menuliskan sebagai berikut: 



Aalk tjJJj Ajjj <j jSj Vj Aj!h£ V j AjLoj Nj ■«g ■ ■■ jjj (JJC.L ^ aA J aljjj JUu aI)I J 

Asl . .i a 



“Dan kelak orang-orang mukmin di surga nanti akan melihat Allah dengan mata kepala 

mereka sendiri. Mereka melihat-Nya tanpa adanya keserupaan (tasybih), tanpa sifat-sifat 
benda (Kayfiyyah), tanpa bentuk (kammiyyah), serta tanpa adanya jarak antara Allah dan 
orang-orang mukmin tersebut (artinya bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di 
luar surga, tidak di atas, bawah, belakang, depan, samping kanan atau-pun samping kiri)”” ( 
Lihat al-Fiqh al-Akbar dengan syarah Syekh Mulia Ali al-Qari, h. 136-137). 

Pernyataan al-Imam Abu Hanifah ini sangat jelas dalam menetapkan kesucian tauhid. 
Artinya, kelak orang-orang mukmin disurga akan langsung melihat Allah dengan mata kepala 
mereka masing-masing. Orang-orang mukmin tersebut di dalam surga, namun Allah bukan 
berarti di dalam surga. Allah tidak boleh dikatakan bagi-Nya “di dalam” atau “di luar”. Dia 
bukan benda, Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Inilah yang dimaksud oleh Al-Imam Abu 
Hanifah bahwa orang-orang mukmin akan melihat Allah tanpa tasybih, tanpa Kayfiyyah, dan 
tanpa kammiyyah. 

Pada bagian lain dari Syarh al-Fiqh al-Akbar, yang juga dikutip dalam al-Washiyyah, al- 
Imam Abu Hanifah berkata: 



ja. a^.^. V j a iu : :ri s/j c_aj£ Nj AiaJI JaV Jlaj ^ 

“Bertemu dengan Allah bagi penduduk surga adalah kebenaran. Hal itu tanpa dengan 

Kayfiyyah, dan tanpa tasybih, dan juga tanpa arah” (al-Fiqh al-Akbar dengan Syarah Mulia 
‘Ali al-Qari\ h. 138). 
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Kemudian pada bagian lain dari al-Washiyyah, beliau menuliskan: 
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“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia 

membutuhkan kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau 
bersemayam di arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak 
membutuhkan kepada makhluk- makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan 
kapada makhluk-Nya maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan 
mengaturnya. Dan jika Dia tidak mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya 
sendiri. Dengan demikian jika Allah membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, 
lalu sebelum menciptakan arsy dimanakah Ia? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia 
tanpa tempat, dan setelah menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, 
sementara perubahan adalah tanda makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan 
kesucian yang agung” (Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu 
Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh Mullah Ali al-Qari 
dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70). 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-Imam Abu Hanifah menuliskan: 

Yj ($31 Yj uji JUd 2ii <($3131 ($313 (j! (J3S (jll^ Yj JUd iiil (jtS ; aJ 3\ld ?ilil (j3i (J3S ‘J cY\ 'J : L2a 
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“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah 

ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada 
tanpa permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu 
apapun. Dan Dia adalah Pencipta segala sesuatu” (Lihat al-Fiqh al-Absath karya al-Imam 
Abu Hanifah dalam kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al- 
Kautsari, h. 20). 

Pada bagian lain dalam kitab al-Fiqh al-Absath, al-Imam Abu Hanifah menuliskan: 

“Allah ada tanpa permulaan (Azali, Qadim) dan tanpa tempat. Dia ada sebelum menciptakan 

apapun dari makhluk-Nya. Dia ada sebelum ada tempat, Dia ada sebelum ada makhluk, Dia 
ada sebelum ada segala sesuatu, dan Dialah pencipta segala sesuatu. Maka barangsiapa 
berkata saya tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah Ia di langit atau di bumi?, maka orang ini 
telah menjadi kafir. Demikian pula menjadi kafir seorang yang berkata: Allah bertempat di 
arsy, tapi saya tidak tahu apakah arsy itu di bumi atau di langit” (al-Fiqh al-Absath, h. 57). 

Dalam tulisan al-Imam Abu Hanifah di atas, beliau mengkafirkan orang yang berkata: “Saya 
tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah Ia di langit atau di bumi?”. Demikian pula beliau 
mengkafirkan orang yang berkata: “Allah bertempat di arsy, tapi saya tidak tahu apakah arsy 
itu di bumi atau di langit”. 



12 




Klaim kafir dari al-Imam Abu Hanifah terhadap orang yang mengatakan dua ungkapan 
tersebut adalah karena di dalam ungkapan itu terdapat pemahaman adanya tempat dan arah 
bagi Allah. Padahal sesuatu yang memiliki tempat dan arah sudah pasti membutuhkan kepada 
yang menjadikannya dalam tempat dan arah tersebut. Dengan demikian sesuatu tersebut pasti 
baharu (makhluk), bukan Tuhan. 

Tulisan al-Imam Abu Hanifah ini seringkali disalahpahami atau sengaja diputarbalikan 
pemaknaannya oleh kaum Musyabbihah. Perkataan al-Imam Abu Hanifah ini seringkali 
dijadikan alat oleh kaum Musyabbihah untuk mempropagandakan keyakinan mereka bahwa 
Allah berada di langit atau berada di atas arsy. Padahal sama sekali perkataan al-Imam Abu 
Hanifah tersebut bukan untuk menetapkan tempat atau arah bagi Allah. Justru sebaliknya, 
beliau mengatakan demikian adalah untuk menetapkan bahwa Allah ada tanpa tempat dan 
tanpa arah. Hal ini terbukti dengan perkataan-perkataan al-Imam Abu Hanifah sendiri seperti 
yang telah kita kutip di atas. Di antaranya tulisan beliau dalam al-Washiyyah: “Jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
dimanakah Ia?”. 

Dengan demikian menjadi jelas bagi kita bahwa klaim kafir yang sematkan oleh al-Imam 
Abu Hanifah adalah terhadap mereka yang berakidah tasybih; yaitu mereka yang 
berkeyakinan bahwa Allah bersemayam di atas arsy. Inilah maksud yang dituju oleh al-Imam 
Abu Hanifah dengan dua ungkapannya tersebut di atas, sebagaimana telah dijelaskan oleh al- 
Imam al-Bayyadli al-Hanafi dalam karyanya; Isyarat al-Maram Min ‘Ibarat al-Imam (Lihat 
Isyarat al-Maram, h. 200). Demikian pula prihal maksud perkataan al-Imam Abu Hanifah ini 
telah dijelasakan oleh al-Muhaddits al-Imam Muhammad Zahid al-Kautsari dalam kitab 
Takmilah as-Saif ash-Shaqil (Lihat Takmilah ar-Radd ‘Ala an-Nuniyyah, h. 180). 

Asy-Syaikh ‘Ali Mulia al-Qari di dalam Syarah al-Fiqh al- Akbar menuliskan sebagai berikut: 

“Ada sebuah riwayat berasal dari Abu Muthi’ al-Balkhi bahwa ia pernah bertanya kepada 

Abu Hanifah tentang orang yang berkata “Saya tidak tahu Allah apakah Dia berada di langit 
atau berada di bumi!?”. Abu Hanifah menjawab: “Orang tersebut telah menjadi kafir, karena 
Allah berfirman “ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa”, dan arsy Allah berada di atas langit ke 
tujuh”. Lalu Abu Muthi’ berkata: “Bagaimana jika seseorang berkata “Allah di atas arsy, tapi 
saya tidak tahu arsy itu berada di langit atau di bumi?!”. Abu Hanifah berkata: “Orang 
tersebut telah menjadi kafir, karena sama saja ia mengingkari Allah berada di langit. Dan 
barangsiapa mengingkari Allah berada di langit maka orang itu telah menjadi kafir. Karena 
Allah berada di tempat yang paling atas. Dan sesungguhnya Allah diminta dalam doa dari 
arah atas bukan dari arah bawah”. 

Kita jawab riwayat Abu Muthi’ ini dengan riwayat yang telah disebutkan oleh al-Imam al-Izz 
ibn Abd as-Salam dalam kitab Hall ar-Rumuz, bahwa al-Imam Abu Hanifah berkata: 
“Barangsiapa berkata “Saya tidak tahu apakah Allah di langit atau di bumi?!”, maka orang ini 
telah menjadi kafir. Karena perkataan semacam ini memberikan pemahaman bahwa Allah 
memiliki tempat. Dan barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka orang 
tersebut seorang musyabbih; menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya”. Al-Imam al-Izz ibn 
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Abd as-Salam adalah ulama besar terkemuka dan sangat terpercaya. Riwayat yang beliau 
kutip dari al-Imam Abu Hanifah dalam hal ini wajib kita pegang teguh. Bukan dengan 
memegang tegung riwayat yang dikutip oleh Ibn ‘Abi al-Izz; (yang telah membuat syarah 
Risalah al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah versi akidah tasybih). Di samping ini semua, Abu 
Muthi’ al-Balkhi sendiri adalah seorang yang banyak melakukan pemalsuan, seperti yang 
telah dinyatakan oleh banyak ulama hadits” (Syarh al-Fiqh al- Akbar, h. 197-198). 

Asy-Syaikh Musthafa Abu Saif al-Hamami, salah seorang ulama al-Azhar terkemuka, dalam 
kitab karyanya berjudul Ghauts al-‘Ibad Bi Bayan ar-Rasyad menuliskan beberapa pelajaran 
penting terkait riwayat Abu Muthi’ al-Balkhi di atas, sebagai berikut: 

Pertama: Bahwa pernyataan yang dinisbatkan kepada al-Imam Abu Hanifah tersebut sama 
sekali tidak ada penyebutannya dalam al-Fiqh al- Akbar. Pernyataan semacam itu dikutip oleh 
orang yang tidak bertanggungjawab, dan dengan sengaja ia berdusta mengatakan bahwa itu 
pernyataan al-Imam Abu Hanifah dalam al-Fiqh al-Akbar, tujuannya tidak lain adalah untuk 
mempropagandakan kesesatan orang itu sendiri. 

Kedua: Kutipan riwayat semacam ini jelas berasal dari seorang pemalsu (wadla’). Riwayat 
orang semacam ini, dalam masalah-masalah furu’iyyah (fiqih) saja sama sekali tidak boleh 
dijadikan sandaran, terlebih lagi dalam masalah-masalah ushuliyyah (akidah). Mengambil 
periwayatan orang pemalsu semacam ini adalah merupakan pengkhiatan terhadap ajaran- 
ajaran agama. Dan ini tidak dilakukan kecuali oleh orang yang hendak menyebarkan 
kesesatan atau bid’ah yang ia yakini. 

Ketiga: Periwayatan pemalsu ini telah terbantahkan dengan periwayatan yang benar dari 
seorang al-Imam agung terpercaya (tsiqah), yaitu al-Imam al-Izz ibn Abd as-Salam. 
Periwayatan al-Imam Ibn Abd as-Salam tentang perkataan al-Imam Abu Hanifah jauh lebih 
terpercaya dan lebih benar dibanding periwayatan pemalsu tersebut. Berpegang teguh kepada 
periwayatan seorang pendusta (kadzdzab) dengan meninggalkan periwayatan seorang yang 
tsiqah adalah sebuah pengkhianatan, yang hanya dilakukan seorang ahli bid’ah saja. Seorang 
yang melakukan pemalsuan semacam ini, cukup untuk kita klaim sebagai orang yang tidak 
memiliki amanah. Jika orang awam saja melakukan pemalsuan semacam ini dapat 
menjadikannya seorang yang tidak dapat dihormati lagi, terlebih jika pemalsuan ini dilakukan 
oleh seorang yang alim, maka jelas orang alim ini tidak bisa dipertanggungjawabkan lagi 
dengan ilmu-ilmunya. Dan “orang alim” semacam itu tidak pantas untuk kita sebut sebagai 
orang alim, terlebih kita golongkannya dari jajaran Imam-Imam terkemuka, atau para ahli 
ijtihad. Dan lebih parah lagi jika pengkhianatan pemalsu ini dalam tiga perkara ini sekaligus. 
Padahal dengan hanya satu pengkhianatan saja sudah dapat menurunkannya dari derajat 
tsiqah. Karena jika satu riwayat sudah ia dikhianati, maka kemungkinan besar terhadap 
riwayat-riwayat yang lainpun ia akan melakukan hal sama (Lebih lengkap lihat Ghauts al- 
‘Ibad Bi Bayan ar-Rasyad, h. 99-100). 

Kemudian dalam bait sya’ir di atas, Ibn al-Qayyim tidak hanya membuat kedustaan kepada 
al-Imam Abu Hanifah, namun ia juga melakukan kedustaan yang sama terhadap al-Imam 
Ya’qub. Yang dimaksud al-Imam Ya’qub dalam bait sya’ir ini adalah sahabat al-Imam Abu 
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Hanifah; yaitu Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari. Dalam menyikapi perbuatan Ibn 
al-Qayyim ini, asy-Syaikh Musthafa Abu Saif al-Humami berkata: “Tidak diragukan lagi apa 
yang ia nyatakan ini adalah sebuah kedustaan untuk tujuan mempropagandakan keyakinan 
bid’ahnya” (Lihat Ghauts al-Tbad Bi Bayan ar-Rasyad, h. 99). 

Penilaian yang sama terhadap Ibn al-Qayyim semacam ini juga telah diungkapkan oleh al- 
Muhaddits al-Imam Muhammad Zahid al-Kautsari dalam kitab bantahannya terhadap Ibn al- 
Qayyim sendiri, berjudul Takmilah ar-Radd ‘Ala Nuniyyah Ibn al-Qayyim. Karya Al-Imam 
al-Kautsari ini adalah sebagai tambahan atas kitab karya Al-Imam Taqiyyuddin as-Subki 
berjudul as-Saif ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Ala ibn Zafd, kitab yang juga berisikan serangan dan 
bantahan terhadap bid’ah-bid’ah Ibn al-Qayyim. Yang dimaksud dengan “Ibn Zafd” oleh Al- 
Imam Taqiyyuddin as-Subki dalam judul kitabnya ini adalah Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah; 
murid dari Ibn Taimiyah (Lihat Takmilah ar-Radd ‘Ala an-Nuniyyah, h. 108). 

Dengan demikian riwayat yang sering dipropagandakan oleh Ibn al-Qayyim, yang juga sering 
dipropagandakan oleh kaum Wahhabiyyah bahwa al-Imam Abu Hanifah berkeyakinan 
“Allah berada di langit” adalah kedustaan belaka. Riwayat ini sama sekali tidak benar. Dalam 
rangkaian sanad riwayat ini terdapat nama-nama perawi yang bermasalah, di antaranya; Abu 
Muhammad ibn Hayyan, Nu’aim ibn Hammad, dan Nuh ibn Abi Maryam Abu ‘Ishmah. 

Orang pertama, yaitu Abu Muhammad ibn Hayyan, dinilai dla’if oleh ulama hadits 
terkemuka yang hidup dalam satu wilayah dengan Abu Muhammad ibn Hayyan sendiri. 
Ulama hadits tersebut adalah al-Imam al-Hafizh al-‘Assal. Kemudian orang kedua, yaitu 
Nu’aim ibn Hammad adalah seorang mujassim (Lihat Tahdzib at-Tahdzib, j. 10, h. 409). 

Demikian pula Nuh ibn Abi Maryam yang merupakan ayah tiri dari Nu’aim ibn Hammad, 
juga seorang mujassim (Lihat Tahdzib at-Tahdzib, j. 10, h. 433). 

Dan Nuh ibn Abi Maryam ini adalah anak tiri dari Muqatil ibn Sulaiman; pemuka kaum 
mujassimah. Dengan demikian, Nu’aim ibn Hammad telah dirusak oleh ayah tirinya sendiri, 
yaitu Nuh ibn Abi Maryam. Demikian pula Nuh ibn Abi Maryam telah dirusak oleh ayah 
tirinya sendiri, yaitu Muqatil ibn Sulaiman. Orang-orang yang kita sebutkan ini, sebagaimana 
dinilai oleh para ulama ahli kalam, mereka semua adalah orang-orang yang berkeyakinan 
tasybih dan tajsim. Dengan demikian bagaimana mungkin riwayat orang-orang yang 
berakidah tasybih dan tajsim semacam mereka dapat dijadikan sandaran dalam menetapkan 
permasalahan akidah?! Sesungguhnya orang yang bersandar kepada mereka adalah bagian 
dari mereka sendiri. 

Al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jawzi dalam kitab Daf u Syubah at-Tasybih, dalam penilaiannya 
terhadap Nu’aim ibn Hammad, mengutip perkataan Ibn ‘Adi, mengatakan: “Dia (Nu’aim ibn 
Hammad) adalah seorang pemalsu hadits” (Lihat Daf u Syubah at-Tasybih, h. 32). 

Kemudian al-Imam Ahmad ibn Hanbal pemah ditanya tentang riwayat Nu’im ibn Hammad, 
tiba-tiba beliau memalingkan wajahnya sambil berkata: “Hadits mu nk ar dan majhul” (Daf u 
Syubah at-Tasybih, h. 32). Penilaian Al-Imam Ahmad ini artinya bahwa riwayat Nu’aim ibn 
Hammad ada sesuatu yang sama sekali tidak benar. 
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(Masalah): Jika kaum Musyabbihah, seperti kaum Wahhabiyyah, mengatakan bahwa adz- 
Dzahabi telah mengutip riwayat dari kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat karya al-Hafizh al- 
Bayhaqi bahwa pernyataan “Allah berada di langit” adalah berasal dari al-Imam Abu 
Hanifah. 



(Jawab): Kita katakan: Riwayat al-Hafizh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat 
dengan memepergunakan kata “In shahhat al-hikayah...” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 429). 
Hal ini menunjukan bahwa riwayat tersebut bermasalah. Artinya, riwayat yang dikutip al- 
Hafizh al-Bayhaqi ini bukan untuk dijadikan dalil. Yang menjadi masalah besar ialah bahwa 
tulisan al-Bayhaqi “In shahhat ar-riwayah...” ini diacuhkan oleh adz-Dzahabi untuk tujuan 
memberikan pemahaman kepada para pembaca bahwa pernyataan “Allah berada di langit” 
adalah statemen al-Imam Abu Hanifah. Ini menunjukan bahwa adz-Dzahabi tidak memiliki 
amanat ilmiyah. Hal ini juga menunjukan bahwa adz-Dzahabi telah banyak dipengaruhi oleh 
faham-faham gurunya sendiri, yaitu Ibn Taimiyah. al-Imam al-Muhaddits Muhammad Zahid 
al-Kautsari dalam Takmilah ar-Radd ‘Ala Nuniyyah Ibn al-Qayyim menuliskan bahwa 
pernyataan al-Bayhaqi dalam al-Asma’ Wa ash-Shifat: “In shahhat ar-riwayah...” 

menunjukan bahwa dalam riwayat tersebut terdapat beberapa cacat (al-khalal). 

Namun hal terpenting dari pada itu ialah bahwa al-Imam al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma’ 
Wa ash-Shifat tersebut, di dalam banyak tempat banyak menyebutkan tentang kesucian Allah 
dari pada tempat dan arah, salah satunya pernyataan beliau berikut ini: 

“Sebagian sahabat kami (kaum Ahlussunnah dari madzhab Asy’ariyyah Syafi’iyyah) 

mengambil dalil dalam menafikan tempat dari Allah dengan sebuah hadits sabda Rasulullah: 
“Engkau ya Allah az-Zahir (Yang segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya) tidak 
ada suatu apapun di atas-Mu, dan Engkau ya Allah al-Bathin (Yang tidak dapat diraih oleh 
akal pikiran) tidak ada suatu apapun di bawah-Mu”. Dari hadits ini dipahami jika tidak ada 
suatu apapun di atas Allah, dan tidak ada suatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada 
tanpa tempat” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 400). 

Pada halaman lain dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat, Al-Imam al-Bayhaqi menuliskan: 
“Apa yang diriwayatkan secara menyendiri (tafarrud) oleh al-Kalbi dan lainnya memberikan 
pemahaman bahwa Allah memiliki bentuk, padahal sesuatu yang memiliki bentuk maka pasti 
dia itu baharu, membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk tersebut. Sementara 
Allah itu Qadim dan Azali (tanpa permulaan)” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 415). 

Pada bagian lain dari kitab di atas, al-Imam al-Bayhaqi menuliskan: “Sesungguhnya Allah 
ada tanpa tempat” (al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 448-449). 

Juga mengatakan: “Sesungguhnya gerak, diam, dan bersemayam atau bertempat itu adalah 
termasuk sifat-sifat benda. Sementara Allah tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia tidak 
membutuhkan kepada suatu apapun, dan tidak ada suatu apapun yang menyerupai-Nya” (al- 
Asma’ Wa ash-Shifat, h. 448-449). 
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Dengan penjelasan ini menjadi sangat terang bagi kita bahwa keyakinan Allah berada di 
langit yang dituduhkan sebagai keyakinan Al-Imam Abu Hanifah adalah kedustaan belaka 
yang sama seakali tidak benar dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Tuduhan semacam ini 
tidak hanya kedustaan kepada Al-Imam Abu Hanifah semata, tapi juga kedusataan terhadap 
orang-orang Islam secara keseluruhan dan kedustaan terhadap ajaran-ajaran Islam itu sendiri. 

Al Hamdu Lillah Rabb al-Alamin. 



17 




Aqidah Imam asy-Syafi'i ; Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 

Imam asy-Syafi’i Muhammad ibn Idris (w 204 H), seorang ulama Salaf terkemuka perintis 
madzhab Syafi’i, berkata: 

V j AjIa ( _^3 A_iic. V j AjILaII Allk (jtS L<i£ AL«a ^^Ic. J AjILaII (Jjlk3 V j Aji 

24 4 2 2 ,lwa]I ^ u 4^-4' SaL 2I c_aL^jl) a j! q ■ -■ 



“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan 
tempat, dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat 
tanpa tempat. Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya” 
(Lihat az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttaqin..., J. 2, H. 24). 

Dalam salah satu kitab karnya; al-Fiqh al-Akbar [selain Imam Abu Hanifah; Imam asy-Syafi'i 
juga menuliskan Risalah Aqidah Ahlussunnah dengan judul al-Fiqh al-Akbar], Imam asy- 
Syafi’i berkata: 

Ajjj. ^Ac. jA j (Jjlk3 a_ 1 V j 0^ 2il d) A f r ~ t-klAlI j ^aA V auI 2 ) I j^lc. I j 

. " '^'i aA j aAs 2jILg aA i J tAjlik^ ^^3 (JjAjAII V j AjIa ^3 jjjt'Al A_iic. V Al c^jLLdl Allk <Jj3 

a] ^ 11 j a_^j^ 1! A_iic. ^^ja^AI Ia$A j I ^ic. (AIIa 2)c. 2il ^IaA ^ a jA^AI j IajA^-g c!iIa]I 2jj£L] 

I3(_Jas t ^>jSVI aAAII) (Jl ■ iVI^ 3' I j S^jjAjLiaIIj V) V <AI]a) 



“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Dalil atas ini adalah bahwa Dia ada tanpa 

permulaan dan tanpa tempat. Setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang 
Azali sebelum menciptakan tempat, ada tanpa tempat. Tidak boleh pada hak Allah adanya 
perubahan, baik pada Dzat-Nya maupun pada sifat-sifat-Nya. Karena sesuatu yang memiliki 
tempat maka ia pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti ia memiliki bentuk 
tubuh dan batasan, dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah 
Maha Suci dari pada itu semua. Karena itu pula mustahil atas-Nya memiliki istri dan anak, 
sebab perkara seperti itu tidak terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel, dan 
terpisah, dan Allah mustahil bagi-Nya terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Karenanya tidak boleh 
dibayangkan dari Allah adanya sifat menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya suami, 
istri, dan anak pada hak Allah adalah sesuatu yang mustahil” (al-Fiqh al-Akbar, H. 13). 



Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang firman Allah QS. Thaha: 5 (ar- Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Imam asy-Syafi’i berkata: 



Cjs-U. Igj jaj 2) aLdl ^^3 J ^ y l' Aj^jj V IgAlial ( _jc. j Ig-ic. L_ll ^^Al Cy* j' 'i A ‘1 (^a]I j cCIiL^jLaaIaII 2)Ai A_jVI oA& AjJ 
^3 '<i'i» , ^jl t^i*AI ^^3 I A ...| J ,_jSj Ia) A_ujAlAI Aia^j ^3 ^ j3 ^ A_N I^j3 V j 1 $ ' r - V j 

AjlLAl ,jc. CllljLgjll J Aj-I^AI 2)C. a^Le, A_iic- V j (jtLo A_j^2aJ V Aji j Lo ^^121 

13 (J A3 4^)jSVI Al2l) dll^AjaJI J cdll ^ aII 1 r ti" \\ ^ II 



“Ini termasuk ayat mutasyabihat. Jawaban yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 

semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki kompetensi di dalamnya adalah agar 
mengimaninya dan tidak secara mendetail membahasnya dan membicarakannya. Sebab bagi 
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orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman untuk jatuh dalam kesesatan 
tasybih. Kewajiban atas orang ini dan semua orang Islam adalah meyakini bahwa Allah 
seperti yang telah kami sebutkan di atas. Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi- 
Nya waktu. Dia Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia 
tidak membutuhkan kepada segala tempat dan arah. Dia Maha suci dari kepunahan dan segala 
keserupaan” (al-Fiqh al- Akbar, h. 13). 

Secara panjang lebar dalam kitab yang sama, Imam asy-Syafi’i membahas bahwa adanya 
batasan (bentuk) dan penghabisan adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. Karena 
pengertian batasan (al-hadd; bentuk) adalah ujung dari sesuatu dan penghabisannya. Dalil 
bagi kemustahilan hal ini bagi Allah adalah bahwa Allah ada tanpa permulaan dan tanpa 
bentuk, maka demikian pula Dia tetap ada tanpa penghabisan dan tanpa bentuk. Karena setiap 
sesuatu yang memiliki bentuk dan penghabisan secara logika dapat dibenarkan bila sesuatu 
tersebut menerima tambahan dan pengurangan, juga dapat dibenarkan adanya sesuatu yang 
lain yang serupa dengannya. Kemudian dari pada itu “sesuatu” yang demikian ini, secara 
logika juga harus membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan 
tersebut, dan ini jelas merupakan tanda-tanda makhluk yang nyata mustahil bagi Allah. 

Imam asy-Syafi’i, seorang Imam mujtahid yang madzhabnya tersebar di seluruh pelosok 
dunia, telah menetapkan dengan jelas bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, maka 
bagi siapapun yang bukan seorang mujtahid tidak selayaknya menyalahi dan menentang 
pendapat Imam mujtahid. Sebaliknya, seorang yang tidak mencapai derajat mujtahid ia wajib 
mengikuti pendapat Imam mujtahid. 

Jangan pemah sedikitpun anda meyakini keyakinan tasybih (menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya), seperti keyakinan kaum Musyabbihah, (sekarang Wahhabiyyah) yang 
menetapkan bahwa Allah bertempat di atas arsy. Bahkan mereka juga mengatakan Allah 
bertempat di langit. Ada di dua tempat? Padahal mereka yakin bahwa arsy dan langit adalah 
makhluk Allah. Na’udzu Billahi Minhum. 
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Imam Malik ; Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 



Al-Hafizh al-Bayhaqi dalam karyanya berjudul al-Asma’ Wa ash-Shifat, dengan sanad yang 
baik (jayyid), sebagaimana penilaian al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari-, 
meriwayatkan dari al-Imam Malik dari jalur Abdullah ibn Wahb, bahwa ia -Abdullah ibn 
Wahb-, berkata: 

“Suatu ketika kami berada di majelis al-Imam Malik, tiba-tiba seseorang datang menghadap 
al-Imam, seraya berkata: Wahai Abu Abdillah, ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa, bagaimanakah 
Istawa Allah? Abdullah ibn Wahab berkata: Ketika al-Imam Malik mendengar perkataan 
orang tersebut maka beliau menundukan kepala dengan badan bergetar dengan mengeluarkan 
keringat. Lalu beliau mengangkat kepala menjawab perkataan orang itu: “ar-Rahman ‘Ala al- 
arsy Istawa sebagaimana Dia mensifati diri-Nya sendiri, tidak boleh dikatakan bagi-Nya 
bagaimana, karena "bagaimana" (sifat benda) tidak ada bagi-Nya. Engkau ini adalah seorang 
yang berkeyakinan buruk, ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”. Lalu kemudian orang 
tersebut dikeluarkan dari majelis al-Imam Malik (Al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408)". 

Anda perhatikan; Perkataan al-Imam Malik: “Engkau ini adalah seorang yang berkeyakinan 
buruk, ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”, hal itu karena orang tersebut 
mempertanyakan makna Istawa dengan kata-kata “Bagaimana?”. Seandainya orang itu hanya 
bertanya apa makna ayat tersebut, sambil tetap meyakini bahwa ayat tersebut tidak boleh 
diambil makna zhahimya, maka tentu al-Imam Malik tidak membantah dan tidak 
mengusirnya. 

Adapun riwayat al-Lalika-i dari Ummu Salamah; Umm al-Mu’minin, dan riwayat Rabi’ah 
ibn Abd ar-Rahman (salah seorang guru al-Imam Malik) yang mengatakan: “al-Istiwa Ghair 
Majhul Wa al-Kayf Ghairu Ma’qul (al-Istiwa sudah jelas diketahui dan adanya al-Kayf (sifat 
benda) bagi Allah adalah sesuatu yang tidak masuk akal)”, yang dimaksud “Ghair Majhul” di 
sini ialah bahwa penyebutan kata tersebut benar adanya di dalam al-Qur’an. Ini dengan dalil 
riwayat lain dari al-Lalika-i sendiri yang mempergunakan kata “al-Istiwa madzkur”, artinya 
kata Istawa telah benar-benar disebutkan dalam al-Qur'an. Dengan de mi kian menjadi jelas 
bahwa yang dimaksud “al-Istiwa Ghair Majhul” artinya benar-benar telah diketahui 
penyebutan kata Istawa tersebut di dalam al-Qur’an. 

Dari sini dapat dipahami bahwa al-Lali’ka’i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman mengatakan 
“al-Istiwa Ghair Majhul Wa al-Kayf Ghairu Ma’qul”, sama sekali bukan untuk tujuan 
menetapkan makna duduk atau bersemayam bagi Allah. Juga sama sekali bukan untuk 
menetapkan makna duduk atau bersemayam yang Kayfiyyah duduk atau bersemayam-Nya 
tidak diketahui oleh kita. Hal ini berbeda dengan orang-orang Wahhabiyyah yang salah 
paham terhadap pernyataan al-Lalika’i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman tersebut. Mereka 
mengatakan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy. Hanya saja, menurut 
mereka, Kayfiyyah-Nya tidak diketahui. A'udzu Billah. 

Untuk membantah keyakinan kaum Wahhabiyyah tersebut, kita katakan kepada mereka: 
Dalam perkataan al-Lalika-i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman terdapat kata “al-Kayf Ghair 
Ma’qul”, ini artinya bahwa Istawa tersebut bukan Kayfiyyah, sebab Kayfiyyah adalah sifat 
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benda. Dengan demikian, oleh karena kata Istawa ini bukan Kayfiyyah maka jelas maknanya 
bukan dalam pengertian duduk atau bersemayam. Karena duduk atau bertempat itu hanya 
berlaku pada sesuatu yang memiliki anggota badan, seperti pantat, lutut dan lainnya. 
Sementara Allah maha suci dari pada anggota-anggota badan. 

Yang mengherankan, kaum Musyabbihah seperti kaum Wahhabiyyah di atas seringkali 
memutarbalikan perkataan dua Imam di atas. Mereka sering mengubahnya dengan 
mengatakan “al-Istiwa Ma’lum Wa al-Kayliyyah Majhulah”. Perkataan semacam ini sama 
sekali bukan riwayat yang benar berasal dari al-Imam Malik atau lainnya. Tujuan kaum 
Musyabbihah mengucapkan kata tesebut tidak lain adalah untuk menetapkan adanya 
Kayfiyyah bagi Istawa Allah, lalu mereka mengatakan Kayfiyyah-Nya tidak diketahui. 
Karena itu mereka seringkali mengatakan: "Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy, 
tapi cara bersemayam-Nya tidak diketahui". Atau terkadang mereka juga berkata: "Allah 
duduk di atas arsy, tapi cara duduk-Nya tidak diketahui", jadi, Perkataan kaum Musyabbihah 
“al-Istiwa Ma’lum Wa al-Kayliyyah Majhulah” tidak lain hanyalah untuk mengelabui orang- 
orang awam bahwa semacam itulah yang telah dikatakan dan yang dimaksud oleh Al-Imam 
Malik. A'udzu Billah. 

Al-Hafizh al-Bayhaqi dari jalur Yahya ibn Yahya telah meriwayatkan bahwa ia -Yahya ibn 
Yahya- berkata: Suatu saat ketika kami berada di majelis al-Imam Malik ibn Anas, tiba-tiba 
datang seseorang menghadap beliau, seraya bekata: Wahai Abu Abdlillah, ar-Rahman ‘Ala 
al-arsy Istawa, bagaimankah Istawa Allah? Lalu al-Imam Malik menundukan kepala hingga 
badanya bergetar dan mengeluarkan keringat. Kemudian beliau berkata: “al-Istiwa’ telah 
jelas -penyebutannya dalam al-Qur’an- (al-Istiwa Ghair Majhul), dan “Bagaimana (sifat 
benda)” tidak logis dinyatakan kepada Allah (al-Kayf Ghair Ma’qul), beriman kepada adanya 
sifat al-Istiwa adalah wajib, dan mempermasalahkan masalah al-Istiwa tersebut adalah 
perbuatan bid’ah. Dan bagiku, engkau tidak lain kecuali seorang ahli bid’ah”. Lalu al-Imam 
Malik menyuruh murid-muridnya untuk mengeluarkan orang tersebut dari majelisnya. Al- 
Imam al-Bayhaqi berkata: “Selain dari al-Imam Malik, pernyataan serupa juga diungkapkan 
oleh Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman, guru dari al-Imam Malik sendiri” (Al-Asma’ Wa ash- 
Shifat, h. 408). 

Dalam mengomentari peristiwa ini, asy-Syaikh Salamah al-Uzami, salah seorang ulama al- 
Azhar terkemuka dalam bidang hadits, dalam karyanya berjudul Furqan al-Qur’an, 
mengatakan sebagai berikut: 

“Penilaian al-Imam Malik terhadap orang tersebut sebagai ahli bid’ah tidak lain karena 
kesalahan orang itu mempertanyakan Kayfiyyah Istiwa bagi Allah. Hal ini menunjukan 
bahwa orang tersebut memahami ayat ini secara indrawi dan dalam makna zhahirnya. Tentu 
makna zhahir Istawa adalah duduk bertempat, atau menempelnya suatu benda di atas benda 
yan lain. Makna zhahir inilah yang dipahami oleh orang tersebut, namun ia meragukan 
tentang Kayfiyyah dari sifat duduk tersebut, karena itu ia bertanya kepada al-Imam Malik. 
Artinya, orang tersebut memang sudah menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah. Ini jelas 
merupakan keyakinan tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya), dan karena itu al- 
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Imam Malik meyebut orang ini sebagai ahli bid’ah” (Furqan al-Qur’an Bain Shifat al-Khaliq 
Wa al-Akwan, h. 22). 

Ada pelajaran penting yang dapat kita tarik dari peristiwa ini. Jika al-Imam Malik sangat 
marah terhadap orang tersebut hanya karena menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah, 
hingga mengklaimnya sebagai ahli bid’ah, maka tentunya beliau akan lebih marah lagi 
terhadap mereka yang dengan terang-terangan mengartikan Istawa dengan duduk, bertempat 
atau bersemayam! Dapat kita pastikan seorang yang berpendapat kedua semacam ini akan 
lebih dimurkai lagi oleh al-Imam Malik. Hal itu karena mengartikan Istawa dengan duduk 
atau bersemayam tidak hanya menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah, tapi jelas 
merupakan penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya. 

Dan sesungguhnya sangat tidak mungkin seorang alim sekaliber al-Imam Malik berkeyakinan 
bahwa Allah memiliki tempat dan arah. Al-Imam Malik adalah Imam kota Madinah (Imam 
Dar al-Hijrah), ahli hadits terkemuka, perintis fiqih madzhab Maliki, sudah barang tentu 
beliau adalah seorang ahli tauhid, berkeyakinan tanzih, mensucikan Allah dari sifat-sifat 
makhluk-Nya. Tentang kesucian tauhid al-Imam Malik ibn Anas, al-Imam al-‘Allamah al- 
Qadli Nashiruddin ibn al-Munayyir al-Maliki, salah seorang ulama terkemuka sekitar abad 
tujuh hijriyah, dalam karyanya berjudul al-Muqtafa Fi Syaraf al-Musthafa telah menuliskan 
pernyataan al-Imam Malik bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Dalam karyanya 
tersebut, al-Imam Ibn al-Munayyir mengutip sebuah hadits, riwayat al-Imam Malik bahwa 
Rasulullah bersabda: “La Tufadl-dliluni ‘Ala Yunus Ibn Matta” (Janganlah kalian melebih- 
lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta). Dalam penjelasan hadits ini al-Imam Malik 
berkata bahwa Rasulullah secara khusus menyebut nabi Yunus dalam hadits ini, tidak 
menyebut nabi lainya, adalah untuk memberikan pemahaman akidah tanzih, bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan tanpa arah. Hal ini karena Rasulullah diangkat ke atas ke arah arsy ketika 
peristiwa Mi’raj, sementara nabi Yunus dibawa ke bawah hingga ke dasar lautan yang sangat 
dalam ketika beliau ditelan oleh ikan besar, dan kedua arah tersebut, baik arah atas maupun 
arah bawah, keduanya bagi Allah sama saja. Artinya satu dari lainnya tidak lebih dekat 
kepada-Nya, karena Allah ada tanpa tempat. Karena seandainya kemuliaan itu diraih karena 
berada di arah atas, maka tentu Rasulullah tidak akan mengatakan “Janganlah kalian melebih- 
lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta”. Dengan demikian, hadits ini oleh al-Imam Malik 
dijadikan salah satu dalil bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah (Lihat penjelasan ini 
dalam al-Muqtafa Fi syaraf al-Mustahafa. Perkataan Al-Imam Malik ini juga dikutip oleh Al- 
Imam Taqiyyuddin as-Subki dalam karya bantahannya atas Ibn al-Qayyim al-Jaiziyyah 
(murid Ibn Taimiyah); yang berjudul as-Saif ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Ala ibn Zafil. Demikian 
pula perkataan Al-Imam Malik ini dikutip oleh Al-Imam Muhammad Murtadla az-Zabidi 
dalam karyanya Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarah Ihya ‘Ulumiddin). 

Adapun riwayat yang dikemukan oleh Suraij ibn an-Nu’man dari Abdullah ibn Nafi’ dari al- 
Imam Malik, bahwa ia -al-Imam Malik- berkata: “Allah berada di langit, dan ilmu-Nya di 
semua tempat”, adalah riwayat yang sama sekali tidak benar (Ghair Tsabit). Abdullah ibn 
Nafi’ dinilai oleh para ahli hadits sebagai seorang yang dla’if. Al-Imam Ahmad ibn Hanbal 
berkata: “’Abdullah ibn Nafi’ ash-Sha’igh bukan seorang ahli hadits, ia adalah seorang yang 
dla’if’. Al-Imam Ibn Adi berkata: “Dia Abdullah ibn Nafi’ banyak meriwayatkan ghara-ib 
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(riwayat-riwayat asing) dari al-Imam Malik”. Ibn Farhun berkata: “Dia -Abdullah ibn Nafi’ 
adalah seorang yang tidak membaca dan tidak menulis” (Lihat biografi Abdullah ibn Nafi’ 
dan Suraij ibn an-Nu’man dalam kitab-kitab adl-Dlu’afa’, seperti Kitab ald-Dlu’afa karya an- 
Nasa-i dan lainnya). 

Dengan demikian pernyataan yang dinisbatkan kepada al-Imam Malik di atas adalah riwayat 
yang sama sekali tidak benar. Dan kata-kata tersebut yang sering kali dikutip oleh kaum 
Musyabbihah dan dinisbatkan kepada al-Imam Malik tidak lain hanyalah kedustaan belaka. 

kesimpulan, Aqidah Imam Malik, Imam AbuHanifah, Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad 
ibn Hanbal adalah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
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Imam al-Bukhari ; Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 



Aqidah Rasulullah, para sahabatnya, para ulama salaf saleh, dan aqidah mayoritas umat 
Islam; Ahlussunnah Wal Jama’ah ialah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Kita 
akan banyak menemukan pernyataan para ulama terkemuka dari generasi ke generasi dalam 
menetapkan keyakinan suci ini. Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah juga 
merupakan keyakinan Syaikhul Muhadditsin al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il 
al-Bukhari (w 256 H), penulis kitab yang sangat mashur; Shahih al-Bukhari. Para ulama yang 
datang sesudah beliau yang menuliskan syarh bagi kitabnya tersebut menyebutkan bahwa al- 
Imam al-Bukhari adalah seorang ahli Tauhid, beliau mensucikan Allah dari tempat dan arah. 



Salah seorang penulis Syarh Shahih al-Bukhari, as-Syekh ‘Ali ibn Khalaf al-Maliki yang 
dikenal dengan Ibn Baththal (w 449 H) menuliskan sebagai berikut: 



j ~ ^«4 J ^ j ijaI jlall 1 ^ 4*'. 4 2. ^ 4 ^ il T 
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“Tujuan al-Bukhari dalam membuat bab ini adalah untuk membantah kaum Jahmiyyah 

Mujassimah, di mana kaum tersebut adalah kaum yang hanya berpegang teguh kepada 
zhahir-zhahir nash. Padahal telah ditetapkan bahwa Allah bukan benda, Dia tidak 
membutuhkan kepada tempat dan arah. Dia Ada tanpa permulaan, tanpa arah dan tanpa 
tempat. Adapun penisbatan “al-Ma’arij” adalah penisbatan dalam makna pemuliaan (bukan 
dalam pengertian Allah di arah atas). Juga makna “al-Irtifa”’ adalah dalam makna bahwa 
Allah maha suci, Dia maha suci dari tempat” (Fath al-Bari, j. 13, h. 416). 

Pernyataan Ibn Bathal ini dikutip oleh al-hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari 
dan disepakatinya. Dengan demikian berarti keyakinan Allah ada tanpa tempat adalah 
merupakkan keyakinan para ahli hadits secara keseluruhan. 

INGAT, jangan pemah anda berkayakinan bahwa Allah berada di atas arsy atau berada di 
langit, mustahil Allah bertempat pada makhluk-Nya sendiri. Arsy dan langit adalah makhluk 
Allah. ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH. 
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Imam al-Ghazali ; Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 

al-Imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H), nama yang sangat 
akrab dengan kita, seorang teolog, sufi besar, seorang yang ahli dalam banyak disiplin ilmu. 
Dalam kitab karyanya yang sangat agung; Ihya’ Ulumiddin, pada jilid pertama menuliskan 
bab khusus tentang penjelasan akidah mayoritas umat Islam; akidah Ahlussunnah, yaitu pada 
bagian Qawa’id al-Aqa’id. . Di antara yang beliau tulis adalah sebagai berikut: 

L» 3^ (jVI jAj (jl£«dlj ijLajll (jl Jj 3 (jlS Jj 4(jLoj (jl (jc. j jjjAaj LaS (jl (j C. (aAI (_gl) ^LnJ 
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“Allah Maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha suci untuk dibatasi oleh 

waktu dan zaman. Dia ada tanpa permulaan, tanpa tempat, dan tanpa zaman, dan Dia 
sekarang (setelah menciptakan tempat dan arah) ada seperti sediakala tanpa tempat dan dan 
tanpa arah” (Ihya’ ‘Ulumiddin, j. l,h. 108). 

Pada bagian lain dari kitab tersebut al-Imam al-Ghazali menuliskan: 



“Pokok ke empat; Adalah mengetahui bahwa Allah bukan benda yang memiliki tempat. Dia 

maha suci dari dibatasi oleh tempat. Arguman atas ini adalah bahwa setiap benda itu pasti 
memiliki tempat, dengan demikian ia membutuhkan kepada yang mengkhususkannya dalam 
tempat tersebut. Juga sesuatu yang bertempat itu tidak lepas dari dua keadaan; menetap pada 
tempatnya tersebut atau bergerak pindah dari satu tempat ke tempat alinnya. Dan kedua sifat 
ini jelas merupakan sifat-sifat dari sesuatu yang baharu. Dan sesuatu yang tidak lepas dari 
kebaharuan maka berarti sesuatu tersebut adalah sesuatu yang baharu” (Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 
1, h. 127). 



Masih dalam kitab Ihya’ al-Imam al-Ghazali juga menuliskan: 
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“Pokok ke tujuh; adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah suci dari bertempat pada suatu arah. 

Karena arah tidak lepas dari salah satu yang enam; atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang. Arah-arah tersebut diciptakan oleh Allah denga jalan penciptaan manusia. Allah 
menciptakan manusia dengan dua bagian; bagian yang megarah ke bumi yaitu bagian 
kakinya, dan bagian yang berlawanan dengannya yaitu bagian kepalanya. Dengan adanya 
pembagian ini maka terjadilah arah, bagian ke arah kakinya disebut bawah dan bagian ke 
arah kepalanya disebut atas. Demikian pula seekor semut yang merayap terbalik di atas 
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langit-langit rumah, walaupun dalam pandangan kita tubuhnya terbalik, namun baginya arah 
atasnya adalah bagian yang ke arah kepalanya dan bagian bawahnya adalah adalah bagian 
yang ke arah bawahnya. 

Pada manusia kemudian Allah menciptakan dua tangan, yang pada umumnya salah satunya 
memiliki kekuatan lebih atas lainnya. Maka terjadilah penamaan bagi tangan yang memiliki 
kekuatan lebih sebagai tangan kanan. Sementara tangan bagian lainnya yang yang 
berlawanan dengannya disebut dengan tangan kiri. Juga Allah menciptakan bagi manusia 
tersebut dua bagian bagi arah badanya; bagian yang ia lihat dan ia tuju dengan bergerak 
kepadanya, dan bagian yang berada pada sebaliknya. Bagian yang pertama disebut arah 
depan semantara yang bagian sebaliknya disebut dengan arah belakang” (Ihya ’Ulumiddin, j . 
1, h. 128). 



Kemudian al-Imam al-Ghazali menuliskan: 
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“Dengan demikian bagaimana mungkin Allah Yang ada tanpa permulaan (azaly) memiliki 

tempat dan arah, sementara tempat dan arah itu sendiri baharu?! Bagaimana mungkin Allah 
yang ada tanpa permulaan dan tanpa tempat lalu kemudian berubah menjadi berada pada 
tempat tersebut?! Apakah Allah menciptakan alam yang alam tersebut berada di arah atas- 
ya?! Sesesungguhnya Allah maha suci dari dikatakan “arah atas” bagi-Nya. Karena bila 
dikatakan “arah atas” bagi Allah maka berarti Dia memiliki kepala. Karena sesungguhnya 
penyebutan “arah atas” hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kepala. Demikian pula 
Allah maha suci dari dikatakan “arah bawah” bagi-Nya. Karena bila dikatakan arah bawah 
bagi Allah maka berarti Dia memiliki kaki. Karena sesungguhnya penyebutan arah bawah 
hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kaki. Hal itu semua secara akal adalah sesuatu 
yang mustahil atas Allah” (Ihya’ ’Ulumiddin, j . 1, h. 128). 



Dalam kitab al-Arba’in fi Ushuliddin, al-Imam al-Ghazali menuliskan: 
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“... dan bahwa Allah tidak bertempat di dalam sesuatu, dan tidak ada sesuatu apapun yang 

bertempat pada-Nya. Allah maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha suci 
dari dibatasi oleh waktu/zaman. Dia Allah ada sebelum terciptanya waktu dan tempat, dan 
Dia sekarang (setelah menciptakan tempat dan waktu) ada sebagaimana pada sifat-Nya azaly; 
tanpa tempat dan tidak terikat oleh waktu”. (al-Arba’in Fi Ushuliddin, h. 8) 

KESIMPULAN: Akidah Rasulullah, para sahabat, dan kaum Salaf saleh, serta keyakinan 
mayoritas umat Islam; Ahlussunnah Wal Jama’ah ialah “ALLAH ADA TANPA TEMPAT 
DAN TANPA ARAH”. 
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Sangat tidak masuk akal, atau tepatnya kita katakan “tidak berakal”, bila ada orang yang 
berkeyakinan bahwa Allah berada di langit atau di di arsy, seperti keyakinan orang-orang 
Wahhabiyah di masa sekarang. Bagaimana mereka berkeyakinan Allah berada di langit? Juga 
berkeyakinan Allah berada di arsy? Di dua tempat heh. Padahal mereka yakin bahwa langit 
dan arsy adalah makhluk Allah. Itu artinya dalam keyakinan mereka Allah bertempat pada 
makhluk-Nya sendiri. A’udzu Billah al-‘Alyy al-‘ A z him. 
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Imam al-Qurthubi Bahwa ; Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah 

Ahli tafsir terkemuka di kalangan Ahlussunnah, al-Imam al-Mufassir Muhammad ibn Ahmad 
al-Anshari al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya yang sangat terkenal; al-Jami’ Li Ahkam al- 
Qur’an, menuliskan sebagai berikut: 

“Nama Allah “al-‘Aliyy” adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan kedudukan bukan 
dalam pengertian ketinggian tempat, karena Allah maha suci dari bertempat” (al-Jami’ Li 
Ahkam al-Qur’an, j. 3, h. 278, dalam QS. al-Baqarah: 255). 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama al-Imam al-Qurthubi menuliskan: 

“Makna Firman-Nya: “Fawqa ‘Ibadih...” (QS. al-An’am: 18), adalah dalam pengertian 
fawqiyyah al-Istila’ bi al-Qahr wa al-ghalabah; artinya bahwa para hamba berada dalam 
kekuasaan-Nya, bukan dalam pengertian fawqiyyah al-makan, (bukan dalam makna 
bertempat di atas)” (al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, j. 6, h. 399, dalam QS. al-An’am: 18). 

Masih dalam kitabnya yang sama al-Imam al-Qurthubi juga menuliskan sebagai berikut: 

“Kaedah (yang harus kita pegang teguh): Allah maha suci dari gerak, berpindah-pindah, dan 
maha suci dari berada pada tempat” (al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, j. 6, h. 390, dalam QS. al- 
An’am: 3). 

Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 
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al-Imam al-Qurthubi menuliskan: 

“Yang dimaksud dengan al-Maji’ pada hak Allah adalah adalah bukan dalam pengertian 

gerak, bukan pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, bukan pula dalam pengertian 
condong. Karena sifat-sifat seperti demikian itu hanya terjadi pada sesuatu yang merupakan 
Jism (tubuh) atau Jauhar (benda)” (al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, j. 7, h. 148, dalam QS. al- 
An’am: 158). 

Pada bagian lain firman Allah tentang Nabi Yunus: 
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al-Imam al-Qurthubi menuliskan: 

“Abu al-Ma’ali berkata: Sabda Rasulullah berbunyi: 



memberikan pemahaman bahwa saya (Nabi Muhammad) yang diangkat hingga ke Sidrah al- 
Muntaha tidak boleh dikatakan lebih dekat kepada Allah dibanding Nabi Yunus yang berada 
di dalam perut ikan besar yang kemudian dibawa hingga ke kedalaman lautan. 
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Ini menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah” (al-Jami’ Li Ahkam al- 
Qur’an, j. 11, h. 333-334, dalam QS. al-Anbiya’: 87). 

Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 
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al-Imam al-Qurthubi menuliskan: 

“Allah yang maha agung tidak boleh disifati dengan perubahan atau berpindah dari suatu 

tempat ke tempat yang lain. Dan mustahil Dia disifati dengan sifat berubah atau berpindah. 
Karena Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, dan tidak berlaku atas-Nya waktu dan zaman. 
Karena sesuatu yang terikat oleh waktu itu adalah sesuatu yang lemah dan makhluk” (al- 
Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, j. 20, h. 55, dalam QS. al-Fajr: 22). 

Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 
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al-Imam al-Qurthubi menuliskan: 

“Yang dimaksud oleh ayat ini adalah keagungan Allah dan kesucian-Nya dari arah bawah. 

Dan makna dari sifat Allah al-‘Uluww adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan 
keagungan bukan dalam pengertian tempat-tempat, atau arah-arah, juga bukan dalam 
pengertian batasan-batasan. Karena sifat-sifat seperti demikian itu adalah sifat-sifat benda (al- 
ajsam). Adapun bahwa kita mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa karena langit 
adalah tempat turunnya wahyu, tempat turunnya hujan, tempat yang dimuliakan, juga tempat 
para Malaikat yang suci, serta ke sanalah segala kebaikan para hamba diangkat, hingga ke 
arah arsy dan ke arah surga, hal ini sebagaimana Allah menjadikan ka’bah sebagai kiblat 
dalam doa dan shalat kita. Karena sesungguhnya Allah yang menciptakan segala tempat, 
maka Dia tidak membutuhkan kepada ciptaannya tersebut. Sebelum menciptakan tempat dan 
zaman, Allah ada tanpa permulaan (Azali), tanpa tempat, dan tanpa zaman. Dan Dia sekarang 
setelah menciptakan tempat dan zaman tetap ada -sebagaimana sifat Azali-Nya- tanpa tempat 
dan tanpa zaman” (al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, j. 18, h. 216, dalam QS. al-Mulk: 16). 

Cukup bagi orang yang dibukakan pintu hidayah baginya oleh Allah dengan hanya 
mengambil perkataan al-Imam al-Qurthubi ini ia akan kuat berkeyakinan bahwa ALLAH 
ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH. Kitab tafsir al-Qurthubi ini diakui sebagai 
kitab tafsir mu'tabar; baik oleh Ahlussunnah maupun oleh mereka yang tidak sepaham 
dengan Ahlussunnah. 

Bila kemudian ada orang berkeyakinan Allah bertempat di atas arsy atau berada di langit, 
seperti keyakinan orang-orang Wahhabi, maka hendaklah ia periksa akal sehatnya! 
Bagaimana ia berkata bahwa Allah di arsy atau di langit padahal ia yakin bahwa arsy dan 
langit itu adalah makhluk Allah? Hasbunallah! 
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Dari Pernyataan Ulama Ahlussunnah Dalam Menjelaskan Bahwa Allah Ada Tanpa 
Tempat Dan Tanpa Arah (Mewaspadai Ajaran Salafy) 



Dalam tulisan ringkas ini kita kutip pernyataan beberapa ulama dalam penjelasan dalil-dalil 
akal bahwa Allah tidak membutuhkan tempat dan arah, sekaligus untuk menetapkan bahwa 
keyakinan Allah bersemayam di ata arsy, atau bahwa Allah berada di arah atas, serta 
keyakinan-keyakinan tasybih lainnya adalah keyakinan batil, berseberangan dengan akidah 
Rasulullah dan para sahabatnya serta keyakinan yang sama sekali tidak dapat diterima oleh 
akal sehat. Berikut ini kita kutip pernyataan mereka satu persatu. 

• al-Imam Abu Sa’id al-Mutawalli asy-Syafi’i (w 478 H) dalam kitab al-Ghunyah Fi 
Ushuliddin menuliskan sebagai berikut: 

“Tujuan penulisan dari pasal ini adalah untuk menetapkan bahwa Allah tidak membutuhkan 
tempat dan arah. Berbeda dengan kaum Karramiyyah, Hasyawiyyah dan Musyabbihah yang 
mengatakan bahwa Allah berada di arah atas. Bahkan sebagian dari kelompok-kelompok 
tersebut mengatakan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy. Jelas mereka 
kaum yang sesat. Allah Maha Suci dari keyakinan kelompok-kelompok tersebut. 

Dalil akal bahwa Allah Maha Suci dari tempat adalah karena apabila ia membutuhkan kepada 
tempat maka berarti tempat tersebut adalah qadim sebagaimana Allah Qadim. Atau 
sebaliknya, bila Allah membutkan tempat maka berarti Allah baharu sebagaimana tempat itu 
sendiri baharu. Dan kedua pendapat semacam ini adalah keyakinan kufur. 

Kemudian bila Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy, seperti yang diyakini mereka, 
maka berarti tidak lepas dari tiga keadaan. Bisa sama besar dengan arsy, atau lebih kecil, dan 
atau lebih besar dari arsy. Dan semua pendapat semacam ini adalah kufur, karena telah 
menetapkan adanya ukuran, batasan dan bentuk bagi Allah. 

Dalil akal lain bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah ialah jika kita umpamakan 
sewaktu-waktu seseorang telah diberi kekuatan besar oleh Allah untuk dapat naik terus 
menerus ke arah atas maka sesuai keyakinan golongan sesat di atas ia memiliki dua 
kemungkinan; bisa jadi ia sampai kepada-Nya atau bisa jadi ia tidak sampai. Jika mereka 
mengatakan tidak sampai maka berarti mereka telah menafikan adanya Allah. Karena setiap 
dua sesuatu yang ada antara keduanya pasti memiliki arah dan jarak. Dan seandainya salah 
satunya memotng jarak tersebut dengan terus menerus mendekatinya namun ternyata tidak 
juga sampai maka berati sesuatu tersebut adalah nihil; tidak ada. Kemudian jika mereka 
mengatakan bahwa orang yang naik tersebut bisa sampai kepada-Nya maka berarti dalam 
keyakinan mereka Allah dapat menempel dan dapat disentuh, dan ini jelas keyakinan kufur. 
Kemudian dari pada itu, keyakinan semacam ini juga menetapkan adanya dua kekufuran lain. 
Pertama; berkeyakinan bahwa alam ini qadim, tidak memiliki permulaan. Karena dalam 
keyaikinan kita salah satu bukti yang menunjukan bahwa alam ini baharu ialah adanya sifat 
berpisah dan bersatu padanya. Kedua; keyakinan tersebut sama juga dengan menetapkan 
kebolehan adanya anak dan isteri bagi Allah” . 
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• al-Imam Abu Hamid al-Ghazali asy-Syafi’i (w 505 H) dalam kitab Ihya ‘Ulumiddin 
menuliskan sebagai berikut: 

“Dasar ke empat; ialah berkeyakinan bahwa Allah bukan benda yang memiliki tempat dan 
arah. Dia Maha Suci dari mamiliki arah. Dalil akal atas ini adalah bahwa segala benda pasti 
memiliki arah khusus baginya, dan bedan tersebut tidak lepas dari dua keadaan; dalam 
keadaan diam pada tempatnya atau dalam keadaan bergerak dari tempatnya tersebut. Artinya 
setiap benda tidak lepas dari sifat gerak dan diam, dan keduanya jelas baharu. Dan segala 
sesuatu yang tidak lepas dari sifat baharu maka hal tersebut menjukan bahwa sesuatu tersebut 
adalah baharu” . 

• al-Imam Abu al-Mu’ain an-Nasafi al-Hanafi (w 508 H) dalam kitab Tabshirah al-Adillah 
telah menuliskan penjelasan yang logis dan dalil-dalil yang sangat kuat dalam bantahan 
beliau atas kaum Musyabbihah. Di antaranya beliau menuliskan sebagai berikut: 

“Kaum Mujassimah memiliki tiga kerancuan: Pertama; Pernyataan mereka bahwa setiap dua 
sesuatu yang ada pasti keduanya memiliki jarak dan arah satu dari lainnya. Kita jawab 
kesesatan mereka ini; Kalian menetapkan bahwa dua sesuatu pasti memiliki jarak dan arah 
satu dari lainnya bagi orang yang melihatnya, apakah kalian membolehkan sifat arah 
semacam ini atas Allah? Jika mereka menjawab iya maka mereka telah membatalkan 
keyakinan mereka sendiri. Karena dalam keyakinan mereka Allah tidak boleh disifati berada 
di bawah alam. Dan jika mereka menjawab tidak maka mereka juga telah membatalkan 
argumen mereka sendiri bahwa dua sesuatu pasti memiliki arah satu dari lainnya. Jika mereka 
berkata; Kita tidak membolehkan arah bawah bagi Allah karena arah ini sifat kurang dan 
merupakan cacian, dan Allah tidak disifati dengan sifat kurang semacam itu. Jawab; Jika 
demikian berarti kalian telah menetapkan adanya argumen perbedaan (at-tafriqah) antara 
Allah dengan makhluk-Nya. 

• Seorang ahli tafsir terkemuka; al-Imam al-Fakhr ar-Razi ( w 606 H) dalam kitab tafsirnya 
menuliskan sebagai berikut: 

“Jika keagungan Allah disebabkan dengan tempat atau arah atas maka tentunya tempat dan 
arah atas tersebut menjadi sifat bagi Dzat-Nya. Kemudian itu berarti bahwa keagungan Allah 
terhasilkan dari sesuatu yang lain; yaitu tempat. Dan jika demikian berarti arah atas lebih 
sempurna dan lebih agung dari pada Allah sendiri, karena Allah mengambil kemuliaan dari 
arah tersebut. Dan ini berarti Allah tidak memiliki kesempurnaan sementara selain Allah 
memiliki kesempurnaan. Tentu saja ini adalah suatu yang mustahil” . 

Di bagian lain dari tafsirnya dalam penafsiran firman Allah QS. Thaha: 5 menuliskan sebagai 
berikut: 

“Masalah kedua; Kaum Musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai rujukan dalam menetapkan 
keyakinan mereka bahwa tuhan mereka duduk, bertempat atau bersemayam di atas arsy. 
Pendapat mereka ini jelas batil, terbantahkan dengan dalil akal dan dalil naql dari berbagai 
segi; 
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Pertama: Bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum menciptakan arsy dan tempat. 
Dan setelah Dia menciptakan segala makhluk Dia tidak membutuhkan kepada makhluk-Nya, 
tidak butuh kepada tempat, Dia Maha Kaya dari segala makhluk-Nya. Artinya bahwa Allah 
Azali -tanpa permulaan- dengan segala sifat-sifat-Nya, Dia tidak berubah. Kecuali bila ada 
orang berkeyakinan bahwa arsy sama azali seperti Allah. Dan jelas ini kekufuran karena 
menetapkan sesuatu yang azali kepada selain Allah”. 

Kedua: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan terjadinya bagian-bagian pada 
dzatnya. Bagian dzatnya yang berada di sebelah kanan arsy jelas bukan bagian dzatnya yang 
berada di sebelah kiri arsy. Dengan demikian maka jelas bahwa sesuatu itu adalah merupakan 
benda yang memiliki bagian-bagian yang tersusun. Dan segala sesuatu yang memiliki bagian- 
bagian dan tersusun maka ia pasti membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam 
susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil atas Allah. 

Ketiga: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan ia berada di antara dua keadaan; 
dalam keadaan bergerak dan berpindah-pindah atau dalam keadaan diam sama sekali tidak 
bergerak. Jika dalam keadaan pertama maka berarti arsy menjadi tempat bergerak dan diam, 
dan dengan demikian maka arsy berarti jelas baharu. Jika dalam keadaan kedua maka berarti 
ia seperti sesuatu yang terikat, bahkan seperti seorang yang lumpuh, atau bahkan lebih buruk 
lagi dari pada orang yang lumpuh. Karena seorang yang lumpuh jika ia berkehendak terhadap 
sesuatu ia masih dapat menggerakan kepada atau kelopak matanya. Sementara tuhan dalam 
keyakinan mereka yang berada di atas arsya tersebut diam saja. 

Keempat: Jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan mereka ada kalanya berada pada 
semua tempat atau hanya pada satu tempat saja tidak pada tempat lain. Jika mereka 
berkeyakinan pertama maka berarti menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat najis dan 
menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan diungkapkan oleh seorang yang memiliki 
akal sehat. Kemudian jika mereka berkeyakinan kedua maka berarti menurut mereka tuhan 
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam kekhususan tempat dan arah tersebut. Dan 
semacam ini semua mustahil atas Allah” . 

• al-Imam Saifuddin al-Amidi (w 631 H) dalam kitab Ghayah al-Maram menuliskan sebagai 
berikut: 

“Telah tetap bahwa apapun yang kita saksikan dari segala yang ada ini tidak lain kecuali 
benda dan sifat-sifat benda. Menetapkan adanya sesuatu yang ke tiga adalah pendapat yang 
tidak diterima akal. Dengan demikian setelah tetap bahwa segala sesuatu yang ada dari segala 
makhluk Allah- ini tidak lepas dari benda dan sifat-sifat benda, maka berarti Allah yang 
menciptakan itu semua mustahil sebagai sifat benda. Karena sifat benda itu selalu 
membutuhkan kepada benda itu sendiri, padahal Allah mustahil membutuhkan kepada 
sesuatu. Karena bila Allah membutuhkan kepada sesuatu maka berarti sesuatu yang Ia 
butuhkannya tersebut lebih agung dan lebih mulia dari dari-Nya sendiri, dan ini jelas 
mustahil. Dengan demikian terbantahkan pendapat yang mengatakan bahwa Allah adalah 
sifat benda. Sekarang tersisa bantahan atas mereka yang mengatakan bahwa Allah adalah 
benda. 
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Kita katakan kepada mereka: Sumber kerancuan kalian dalam masalah ini adalah bahwa 
kalian membangun keyakinan kalian di atas prasangka. Dasar keyakinan kalian berangkat 
dari prasangka kesamaan antara Allah dengan sesuatu yang tampak dengan mata (benda). 
Kalian menghukumi kesamaan antara sesuatu yang tidak dapat disentuh dengan sesuatu yang 
dapat disentuh. Padahal keyakinan dengan dasar prasangka semacam ini jelas hanya 
khayalan, kedustaan, dan sama sekali tidak benar. Prasangka berkesimpulan bahwa segala 
sesuatu itu pasti memiliki tempat karena prasangka ini berangkat dari pemahaman bahwa 
segala sesuatu itu benda. Ini berbeda dengan kesaksian akal. Dalam kesaksian akal, alam 
(segala sesuatu selain Allah) tidak berada pada tempat. Karena alam itu sendiri mencakup 
segala apapun, selain Allah, termasuk tempat dan arah itu sendiri. Bahkan ada sebagian orang 
yang menjadikan prasangkanya lebih menguasai dirinya dari pada akal sehatnya. 
Perumpamaannya adalah seperti orang yang menolak untuk bermalam dalam satu rumah 
bersama sesosok mayat. Rasa takutnya sebenarnya timbul dari prasangkanya bahwa mungkin 
sewaktu-waktu mayat tersebut akan bergerak atau berdiri. Walaupun pada sebenarnya pada 
akal sehatnya mengatakan bahwa hal semacam itu tidak akan terjadi. Dengan demikian dapat 
dipaham bahwa seorang yang berakal sehat itu adalah yang meninggalkan prasangkanya dan 
hanya mengambil pendapat akal sehat untuk tuntunannya. 

Dari sini kita simpulkan bahwa mereka yang berkeyakinan Allah bertempat tidak lain hanya 
didasarkan kepada prasangka belaka. Maka jalan satu-satunya untuk menetapkan keyakinan 
adalah dengan membuang jauh-jauh prasangka, dan membangunnya di atas dasar akal yang 
sehat. Sementara itu akal sehat kita telah menetapkan bahwa segala sesuatu ini pasti ada yang 
menciptakan. Juga akal sehat kita telah menetapkan bahwa Sang Pencipta tersebut pasti tidak 
serupa dengan yang diciptakannya, baik ciptaan-Nya yang dapat disaksikan oleh mata kita 
atau tidak. Dengan menetapkan dua dasar kaedah ini menjadi jelas bahwa apa yang 
dinyatakan oleh prasangka tidak lain hanyalah khayalan belaka yang tidak memiliki 
kebenaran. Jika Allah itu disimpulkan sebagai benda seperti dalam kesimpulan prasangka 
maka berarti mestilah Dia juga memiliki ketentuan-ketantuan yang berlaku pada benda itu 
sendiri yaitu sifat-sifat benda, dan ini jelas tertolak. Di atas sudah kita jelaskan bahwa Allah 
bukan sifat benda. Karena bila Dia sifat benda maka ia butuh kepada benda untuk menetap 
padanya. Karena sifat benda itu tidak dapat berdiri sendiri, ia hanya ada dan menetap pada 
benda. Dan ini jelas mustahil atas Allah” . 

Masih dalam kitab Ghayah al-Maram, al-Imam al-Amidi menuliskan sebagai berikut: 

“Jika adalah Allah berada pada arah maka tidak lepas dari keadaan pada seluruh arah atau 
pada satu arah saja. Jika Ia ada pada seluruh arah maka berarti tidak ada satu arahpun bagi 
kita kecuali Allah berada pada arah tersebut. Dan ini jelas mustahil. Kemudian jika ia berada 
pada satu arah maka tidak lepas dari dua keadaan; ada yang menjadikannya pada arah 
tersebut atau arah tersebut ada azali; tanpa permulaan bersama-Nya. Tentunya mustahil jika 
arah tersebut ada azali bersama-Nya. Karena pada dasarnya seluruh arah bagi Allah itu sama, 
tidak khusus dengan satu arah saja semuanya makhluk Allah. Maka demikian berarti ada 
yang mengkhususkan-Nya pada arah tertentu tersebut. Inipun sesuatu yang mustahil, dengan 
melihat kepada dua segi: 
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Pertama: Bahwa yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut tidak lepas dari dua keadaan; 
antara qadim atau baharu (hadits). Jika qadim maka berarti ada dua yang qadim; -Allah dan 
yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut-, ini jelas mustahil. Dan jika baharu maka 
berarti ia membutuhkan kepada lainnya. Dan lainnya ini butuh pula kepada yang yang 
lainnya pula. Dan terus menerus berantai demikian tanpa penghabisan (tasalsul). Ini tentunya 
mustahil. 

Kedua: Bahwa menurut pendapat yang mengatakan Allah memiliki arah berarti kekhususan 
arah tersebut bagi merupakan sifat-Nya. Itu berarati adanya kekhususan sifat tersebut 
membutuhkan kepada yang mengkhususkannya dan yang mengadakannya, dan secara hukum 
akal berarti tidak ubahnya seperti makhluk. Karena sesuatu yang ada yang membutuhkan 
kepada yang mengadakannya berarti sesuatu tersebut adalah makhluk. Kemudian jika ada 
pada Allah satu sifat saja yang baharu seperti makhluk maka dimungkinkan adanya 
kebaharuan pada sifat-sifat yang lainnya juga. Padahal Allah wajib pada seluruh sifat-sifat- 
Nya maha Qadim” . 

• al-Imam al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isyarat al-Maram membahas dengan 
sangat detail argumen rasional bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Dalam kitab ini 
beliau menjelaskan ungkapan al-Imam Abu Hanifah dalam kitab al-Fiqh al-Akbar bahwa 
adanya Allah Azali; tanpa permulaan. Dia ada sebelum ada makhluk-Nya. Ada sebelum Dia 
menciptakan tempat dan arah. Dialah Pencipta segala sesuatu. Maka setelah menciptakan 
segala sesuatu Dia tetap tidak membutuhkan kepada segala sesuatu. Dia maha Qadim, 
sementara tempat dan arah itu baharu. 

Dari ungkapan al-Imam Abu Hanifah dalam kitab al-Fiqh al-Akbar tersebut al-Imam al- 
Bayyadli menyimpulkan beberapa poin penjelasan penting berikut ini. 

Pertama: Dari pernyataan al-Imam Abu Hanifah di atas terdapat argumen yang sangat kuat. 
Ialah bahwa jika Allah ada pada tempat dan arah maka berarti arah dan tempat tersebut mesti 
qadim, dan berarti pula bahwa Allah adalah benda. Karena definisi tempat adalah ruang 
kosong yang dipenuhi oleh suatu benda. Dan definisi arah adalah nama bagi objek 
penghabisan bagi suatu isyarat. Keduanya; tempat dan arah hanya berlaku bagi suatu benda 
dan apapun yang memiliki bentuk. Semua ini mustahil atas Allah sebagaimana telah kita 
jelaskan. Inilah yang dimaksud oleh al-Imam Abu Hanifah dalam perkataannya: “Dia ada 
sebelum ada makhluk-Nya. Ada sebelum Dia menciptakan tempat dan arah. Dan Dialah 
Pencipta segala sesuatu”. Dengan demikian adalah batil apa yang diungkapkan oleh Ibn 
Taimiyah bahwa arsy tidak memiliki permulaan, sebagaimana penjelasan bantahan atasnya 
telah panjang lebar dalam kitab Syarah al-‘Aqidah al-Adludiyyah. 

Kedua: Perkataan al-Imam Abu Hanifah adalah merupakan jawaban bahwa Allah tidak boleh 
dikatakan di dalam alam; karena tidak bisa diterima akal Sang pencipta berada di dalam yang 
diciptakannya. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di luar alam dengan 
mengatakan bahwa Dia di arah tertentu dari alam ini. Hal ini karena Allah ada sebelum 
menciptakan segala makhluk-Nya, ada sebelum segala arah dan tempat, dan Dialah Pencipta 
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segala sesuatu. Allah berfirman: “Dia -Allah- Pencipta segala sesuatu” (QS. al-An’am: 102). 
Keyakinan ini dibangun di atas akal sehat bukan di atas prasangka”. 

• Seorang teolog terkemuka, ahi fiqih dan pakar sejarah, al-Imam Ibn al-Mu’allim al-Qurasyi 
ad-Damasyqi (w 725 H) mengutip perkataan seorang ulama terkenal; al-Imam Abu Abdillah 
Muhammad ibn Umar al-Anshari al-Qurthubi dalam menafikan arah dan tempat dari Allah. 
Argumentasi logis dari al-Qurthubi ini sekaligus disepakati oleh ibn al-Mu’allim sendiri, 
sebagai berikut: 

“Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al-Qurthubi berkata: Di antara 
yang dapat membatalkan pendapat adanya tempat dan arah pada Allah adalah apa yang telah 
kami sebutkan dari perkataan guru kita dan ulama lainnya. Ialah dengan melihat kepada dua 
hal: 

Pertama: Bahwa arah jika benar ada pada Allah maka hal itu akan menafikan kesempurnaan- 
Nya. Sesungguhnya Pencipta segala makhluk itu maha sempurna dan maha kaya. Ia tidak 
membutuhkan kepada sesuatu apapun untuk menjadikan-Nya sempurna. 

Kedua: Jika Allah ada pada tempat dan arah maka tidak lepas dari dua hal; tempat dan arah 
tersebut qadim atau keduanya baharu. Jika arah dan tempat tersebut qadim maka hal itu 
menghasilkan dua perkara mustahil. Salah satunya ialah berarti bahwa tampat dan arah 
tersebut azali; tanpa permulaan, ada bersama Allah. Dan jika ada dua sesuatu yang qadim 
bagaimana mungkin salah satunya bertempat pada yang lainnya. Kalau demikian berarti Ia 
membutuhkan kepada yang mengkhususkan-Nya pada arah dan tempat tersebut. Ini adalah 
perkara mustahil” . 

• Al-Hafizh al-Muhaddits al-Imam as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 
1205 H) dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin menjelaskan panjang lebar perkataan al- 
Imam al-Ghazali bahwa Allah mustahil bertempat atau bersemayam di atas arsy. Dalam kitab 
Ihya’ ‘Ulum ad-Din, al-Imam al-Ghazali menuliskan sebagai berikut: “al-Istiwa’ jika 
diartikan dengan makna bertempat atau bersemayam maka hal ini mengharuskan bahwa yang 
berada di atas arsy tersebut adalah benda yang menempel. Benda tersebut bisa jadi lebih 
besar atau bisa jadi lebih kecil dari arsy itu sendiri. Dan ini adalah sesuatu yang mustahil atas 
Allah” . 

Dalam penjelasannya al-Imam az-Zabidi menuliskan sebagai berikut: 

“Penjabarannya ialah bahwa jika Allah berada pada suatu tempat atau menempel pada suatu 
tempat maka berarti Allah sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih besar darinya atau 
bisa jadi lebih kecil. Jika Allah sama besar dengan tempat tersebut maka berarti Dia 
membentuk sesuai bentuk tempat itu sendiri. Jika tempat itu segi empat maka Dia juga segi 
empat. Jika tempat itu segi tiga maka Dia juga segi tiga. Ini jelas sesuatu yang mustahil. 
Kemudian jika Allah lebih besar dari arsy maka berarti sebagian-Nya di atas arsy dan 
sebagian yang lainnya tidak berada di atas arsy. Ini berarti memberikan paham bahwa Allah 
memiliki bagian-bagian yang satu sama lainnya saling tersusun. Kemudian kalau arsy lebih 
besar dari Allah berarti sama saja mengatakan bahwa besar-Nya hanya seperempat arsy, atau 
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seperlima arsy dan seterusnya. Kemudian jika Allah lebih kecil dari arsy, seberapapun ukuran 
lebih kecilnya, itu berarti mengharuskan akan adanya ukuran dan batasan bagi Allah. Tentu 
ini adalah kekufuran dan kesesatan. Seandainya Allah Yang Azali ada pada tempat yang juga 
azali maka berarti tidak akan dapat dibedakan antara keduanya, kecuali jika dikatakan bahwa 
Allah ada terkemudian setelah tempat itu. Dan ini jelas sesat karena berarti bahwa Allah itu 
baharu, karena ada setelah tempat. Kemudian jika dikatakan bahwa Allah bertempat dan 
menempel di atas arsy maka berarti boleh pula dikatakan bahwa Allah dapat terpisah dan 
menjauh atau meningalkan arsy itu sendiri. Padahal sesuatu yang menempel dan terpisah 
pastilah sesuatu yang baharu. Bukankah kita mengetahui bahwa setiap komponen dari alam 
ini sebagai sesuatu yang baharu karena semua itu memiliki sifat menempel dan terpisah? 
Hanya orang-orang bodoh dan berpemahaman pendek saja yang berkata: Bagaimana 
mungkin sesuatu yang ada tidak memiliki tempat dan arah? Karena pernyataan semacam itu 
benar-benar tidak timbul kecuali dari seorang ahli bid’ah yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya. Sesungguhnya yang menciptakan sifat-sifat benda (kayf) mustahil Dia disifati 
dengan sifat-sifat benda itu sendiri. Artinya Dia tidak boleh dikatakan “bagaimana (kayf)” 
karena “bagaimana (kayf)” adalah sifat benda 

Di antara bantahan yang dapat membungkam mereka, katakan kepada mereka: Sebelum 
Allah menciptakan alam ini dan menciptakan tempat apakah Dia ada atau tidak ada? Tentu 
mereka akan menjawab: Ada. Kemudian katakan kepada mereka: Jika demikian atas dasar 
keyakinan kalian bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki tempat terdapat dua kemungkinan 
kesimpulan. Pertama; Bisa jadi kalian berpendapat bahwa tempat, arsy dan seluruh alam ini 
qadim; ada tanpa permulaan seperti Allah. Atau kesimpulan kedua; Bisa jadi kalian 
berpendapat bahwa Allah itu baharu seperti makhluk. Dan jelas keduanya adalah kesesatan, 
ini tidak lain hanya merupakan pendapat orang-orang bodoh dari kaum Hasyawiyyah. 
Sesungguhnya Yang Maha Qadim (Allah) itu jelas bukan makhluk. Dan sesuatu yang baharu 
(makhluk) jelas bukan yang Maha Qadim (Allah). Kita berlindung kepada Allah dari 
keyakinan yang rusak” . 

Masih dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, al-Imam Murtadla az-Zabidi juga menuliskan 
sebagai berikut: 

“Peringatan: Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah adalah akidah yang 
telah disepakati di kalangan Ahlussunnah. Tidak ada perselisihan antara seorang ahli hadits 
dengan ahli fiqih atau dengan lainnya. Dan di dalam syari’at sama sekali tidak ada seorang 
nabi sekalipun yang menyebutkan secara jelas adanya arah bagi Allah. Arah dalam 
pengertian yang sudah kita jelaskan, secara lafazh maupun secara makna, benar-benar 
dinafikan dari Allah. Bagaimana tidak, padahal Allah telah berfirman: “Dia Allah tidak 
menyerupai sesuatu apapun” (QS. as-Syura: 11). Karena jika Dia berada pada suatu tempat 
maka akan ada banyak yang serupa dengan-Nya” . 
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Jangan pernah anda berkeyakinan Allah memiliki tempat, karena tampat adalah makhluk 
Allah, dan Allah tidak diliputi oleh makhluk-Nya sendiri. 

Waspadai ajaran Wahhabi yang mengatakan bahwa Allah bertempat di atas arsy. 

Bagaimana dikatakan di atas arsy, padahal arsy adalah makhluk Allah sendiri, sebelum 
menciptakan arsy; Allah ada tanpa arsy. apa kemudian setelah Dia menciptakan arsy menjadi 
berubah membutuhkan kepada arsy. A'udzu Billah! 
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Tafsir Makna istiwa Menurut Kitab Tafsir Mu’tabar 



lihat dalam tafsir berikut : 



Sekarang akan disebutkan sebahagian penafsiran lafaz istawa dalam surah ar Ra’d: 
1- Tafsir Ibnu Kathir: 



( t lSjAJ £ ) telah dijelaskan maknanya sepertimana pada tafsirnya surah al Araf, 
sesungguhnya ia ditafsirkan tanpa kaifiat(bentuk) dan penyamaan 



Disini Ibnu Katsir mengunakan ta’wil ijtimalliy iaitu ta’wilan yang dilakukan secara umum 
dengan menafikan makna zahir nas al-Mutasyabihat tanpa diperincikan maknanya, 
sebenarnya memahami makna istiwa ini sebenarnya. 



■ ■ ■ ' IajI J ^ 3aj-aJ ^ ja !a& jjl (Ia^. o^jjjS ClAULo IA jJauI A_i jij IaI j 

^ ^ aa^I ^ a*ja c^IIIa ail t kkoll t i&Aa ^ULaII Ia& 

^jIaaI ^Jl jALjjaII Vj A u ■ : A Vj <■ ’ a ) jS J jj£ ^ja Cllc-L^. IaS Ia^I^aI j llijA^^ IajA9 (^jaLaaII AajI ^ja 

AajI JIa Ia£ ^jaVI i_)j a \ J . ‘ Ai-ii' £_iaja!I ^A j A_1ja£ j J Aila. y^A AgA A i j V A_H! A_ijl j_jc. ^ a I a ^jjfrliaAlI 

^_}jj] J (ja£ AaA AjaAj Aj aIII i ~Q . Ia ^ja j AaAj A_i]l AjAu ^ja ;(Jlj3 £tJjA aIa^. j ^ Ia 

^Ac. A^_i^j^]I jl±kVI j A_^_)^Aa]l dlL^I Aj CllA^jj Ia ^Iju A_ij Clljjl y>A9 Ajjjaj A_1 jjaj Vj A Ajflj Aj A_l]l c a . -a j Iaj3 

(_£AgJI tJjJAU lilLu AA (j-sajlajll jtll ^jC- LS $j j aIII tJAAj^j JjjL (^All A^. 



“Dan adapun finnan-Nya: “Kemudian Dia istiwa di atas ‘arsy”, Orang-orang mempunyai 
berbagai pendapat yang sangat banyak dalam hal ini, dan bukan ini tempatnya perinciannya. 
Hanya saja dalam hal ini kami menapaki (meniti) cara yang dipakai oleh madzhab Salaf al- 
Shalih, (seperti) Malik, al-Auza’i, al-Laits bin Sa’ad, al-Syafi’i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih 
dan selain mereka dari para imam kaum muslimin yang terdahulu maupun kemudian, yakni 
membiarkan (lafadz)nya seperti apa yang telah datang (maksudnya tanpa memperincikan 
maknanya)tanpa takyif (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih (penyerupaan), dan tanpa 
ta’thil (menafikan). Zhahirnya apa yang mudah ditangkap oleh musyabbih (orang yang 
melakukan tasybih) adalah hal yang tidak ada bagi Allah, karena sesungguhnya Allah tidak 
ada sesuatupun dari makhluk-Nya yang menyerupai-Nya, dan “Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” [al-Syura: 11]. Bahkan 
perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan oleh para imam, diantaranya Nu’aim bin 
Hammad al-Khuza’i, guru al-Bukhari, ia berkata: “Siapa yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya, ia telah kafir, dan siapa yang mengingkari apa yang Allah mensifati diri-Nya, 
maka ia kafir, dan bukanlah termasuk tasybih (penyerupaan) orang yang menetapkan bagi 
Allah Ta’ala apa yang Dia mensifati diri-Nya dan Rasul-Nya dari apa yang telah datang 
dengannya ayat-ayat yang sharih (jelas/ayat mukamat) dan berita-berita (hadits) yang shahih 
dengan (pengertian) sesuai dengan keagungan Allah dan menafikan dari Allah sifat-sifat yang 
kurang; berarti ia telah menempuh hidayah.” 
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Inilah selengkapnya dari penjelasan Ibnu Katsir.Berdasarkan penjelasan ibnu katsir : 

- ibnu katsir mengakui ayat ‘istiwa’ adalah ayat mutasyabihat yang tidak boleh memegang 
makna dhahir dari ayat mutasyabihat tapi mengartikannya dengan ayat dan hadis yang jelas 
(muhkamat) bukan mengartikannya dengan ayat-dan hadis mutasyabihat. 

Al Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H) dalam al Burhan al Muayyad berkata: “Jagalah aqidah 
kamu sekalian dari berpegang kepada zhahir ayat al Qur’an dan hadits Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alayhi wasallam yang mutasyabihat sebab hal ini merupakan salah satu pangkal 
kekufuran.” 

- jadi ibnu katsir tidak memperincikan maknanya tapi juga tidak mengambil makna dhahir 
ayat tersebut. 

- disitu imam ibnu katsir, imam Bukhari dan imam ahlsunnah lainnya tidak melarang ta’wil. 

“...dan selain mereka dari para imam kaum muslimin yang terdahulu maupun kemudian, 
yakni membiarkan (lafadz)nya seperti apa yang telah datang (maksudnya tanpa 
memperincikan maknanyajtanpa takyif (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih 
(penyerupaan), dan tanpa ta’thil (menafikan)....” 

sedangkan merek yang menisbahkan diri sebagai pengikut syaikh Muhammad bnin abdul 
Wahab melarang melakukan tanwil dan menganggap kufur bagi pelakunya. 

Bukti imam Bukhari, imam Ahmad dan lainnya melakukan ta’wil ayat mutasyabihat akan 
dijelaskan pada point E. 

2- Tafsir al Qurtubi 

((j5j*il ^ <_sjU ) dengan makna penjagaan dan penguasaan 

3- Tafsir al-Jalalain 

((j5j*il ^ ^ ) istiwa yang layak bagi Nya 

4- Tafsir an-Nasafi Maknanya: 

makna ( I ^5) adalah menguasai Ini adalah sebahagian dari tafsiran , tetapi 

banyak lagi tafsiran-tafsiran ulamak Ahlu Sunnah yang lain. . . 

B. Makna istiwa yang dikenal dalam bahasa arab dan dalam kitab-kitab Ulama salaf 

Di dalam kamus-kamus arab yang ditulis oleh ulama’ Ahlu Sunnah telah menjelaskan istiwa 
datang dengan banyak makna, diantaranya: 

1 - masak (boleh di makan) contoh: 

jU d maknanya: makanan telah masak — buah apel telah masak 

2- f A2I; sempurna, lengkap 



39 




3- : lurus 



4- l> 4^: duduk / bersemayam, 

contoh: - ^ ^ <J j4^' : pelajar duduk atas kerusi - ^ 4lldl <_$ jU ; raja 

bersemayam di atas katil 

5- : menguasai, 

contoh: j' jUj jA t> j' u*^' j-A <_ sj^' ^ 

Maknanya: Bisyr telah menguasai Iraq, tanpa menggunakan pedang dan penumpahan darah. 

Al Hafiz Abu Bakar bin Arabi telah menjelaskan istiwa mempunyai hampir 15 makna, 
diantaranya: tetap, sempurna lurus menguasai, tinggi dan lain-lain lagi, dan banyak lagi 
maknannya. Sila rujuk qamus misbahul munir, mukhtar al-Sihah, lisanul arab, mukjam al- 
Buldan, dan banyak lagi. Yang menjadi masalahnya, kenapa si penulis memilih makna 
bersemayam. Adakah makna bersemayam itu layak bagi Allah?, apakah dia tidak tahu 
bersemayam itu adalah sifat makhluk? Adakah si penulis ini tidak mengatahui bahawa siapa 
yang menyamakan Allah dengan salah satu sifat daripada sifat makhluk maka dia telah kafir? 

sepertimana kata salah seorang ulama’ Salaf Imam at Tohawi (wafat 321 hijrah) : 

"Barang siapa yang menyifatkan Allah dengan salah satu sifat dari sifat-sifat manusia maka 
dia telah kafir. " 

Kemudian ulama’ -ulama’ Ahlu Sunnah telah menafsirkan istiwa yang terkandung di dalam 
Al quran dengan makna menguasai arasy kerana arasy adalah makhluk yang paling besar, 
oleh itu ia disebutkan dalam al Quran untuk menunjukkan kekuasaan Allah subhanahu 
wata’ala sepertimana kata-kata Saidina Ali yang telah diriwayatkan oleh Imam Abu Mansur 
al-Tamimi dalam kitabnya At-Tabsiroh : 

Ajlii (jlk-a jlk u' 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mencipta al-arasy untuk menzohirkan kekuasaanya, 
bukannya untuk menjadikan ia tempat bagi Nya." 

Allah ada tanpa tempat dan arah adalah aqidah salaf yang lurus. 
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Kabar Gembira Bagi Bagi Kaum Ahlussunnah, 

Kabar Gembira Dari Rasulullah. Mengenal Sultan Muhammad al-Fatih 



Dalam hadits riwayat al-Imam Ahmad ibn Hanbal dan al-Imam al-Hakim disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 






■ 1*0 'SI 






“Kota Kostantinopel (Istanbul sekarang) benar-benar akan ditaklukan oleh seorang panglima. 

Panglima tersebut adalah sebaik-baiknya panglima dan sebaik-baiknya tentara” (HR Ahmad 
dan al-Hakim). 

Hadits ini baru menjadi sebuah kenyataan setelah sekitar 800 tahun kemudian dari masa 
hidupnya Rasulullah. Ialah ketika kota Istanbul takluk di tangan sultan Muhammad al-Fatih. 
Sebelum beliau, telah banyak panglima yang berusaha untuk menaklukan kota tersebut, 
termasuk ayah dari sultan Muhammad al-Fatih sendiri, yaitu sultan Murad ats-Tsani. Tentu 
mereka semua berkeinginan sebagai orang yang dimaksud oleh Rasulullah dalam pujiannya 
dalam hadits di atas. Namun ternyata hanya sultan Muhammad al-Fatih yang dapat 
menaklukan kota kostantinopel hingga jatuh secara penuh ke dalam kekuasaan kaum 
Muslimin. 

Sejarah telah mencatat bahwa sultan Muhammad al-Fatih adalah seorang yang dalam akidah 
pengikut al-Imam Abu al-Hasan Asy’ari yang sangat tulen. Dalam akidah, beliau sangat kuat 
memegang teguh Ahlussunnah Wal jama’ah di atas madzhab Asy’ariyyah. Beliau sangat 
mencintai para ulama dan kaum sufi. Dalam hampir segala keputusan yang beliau tetapkan 
adalah hasil dari pertimbangan-pertimbangan yang telah beliau musyawarahkan dengan para 
ulama dan kaum sufi terkemuka. Bahkan sebelum beliau memutuskan untuk turun 
menaklukan Kostantinopel beliau bermusyawarah dengan guru-guru spiritualnya tersebut. 
Musyawarah di sini tidak hanya terbatas untuk membentuk mental dan spirit semata, namun 
juga pembahasan tentang metode, alat-alat perang, perbekalan dan lain sebagainya. 

Kemudian salah satu senjata terpenting yang tertancap kuat dalam keyakinan sultan 
Muhammad al-Fatih adalah kekuatan tawassul. Karena itu, sebelum turun ke medan perang 
beliau bertawassul dengan Rasulullah. Beliau meminta kepada Allah agar diluluskan cita- 
citanya dengan menjadikan Rasulullah sebagai wasilah atau perantara dalam doanya tersebut. 
Dengan demikian hadits di atas, secara tersirat, memberikan pelajaran penting kepada kita 
bahwa tawassul adalah sesuatu yang telah disyari’atkan dalam Islam. 
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Pujian Rasulullah terhadap panglima penakluk Kostantinopel dalam hadits di atas adalah 
salah satu bukti kuat akan kebenaran akidah yang diyakini oleh panglima tersebut. Juga bukti 
kebenaran akidah dari bala tentara atau orang-orang yang bersamanya. Mereka itu semua 
adalah kaum Asy’ariyyah, kaum yang berkeyakinan akan kesucian Allah dari menyerupai 
makhluk-Nya. Berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, bahwa Allah suci 
dari segala bentuk dan ukuran, dan bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat benda. 
Mereka adalah kaum yang berkeyakinan tentang disyari’atkannya tawassul, baik bertawassul 
dengan para Nabi, maupun betawassul dengan para wali Allah ataupun orang-orang saleh 
lainnya. Karenanya, tidak sedikit dari para pengikut sultan Muhammad al-Fatih adalah orang- 
orang mulia yang berasal kalangan sufi dan para pengikut tarekat. 

Ambilah Kabar Gembira ini ! ! ! ! ! Jangan anda sia-siakan !!!!!!! 
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Tafsir Makna istiwa Menurut Kitab Tafsir Mu’tabar 



lihat dalam tafsir berikut : 



Sekarang akan disebutkan sebahagian penafsiran lafaz istawa dalam surah ar Ra’d: 
1- Tafsir Ibnu Kathir: 



( t lSjAJ £ ) telah dijelaskan maknanya sepertimana pada tafsirnya surah al Araf, 
sesungguhnya ia ditafsirkan tanpa kaifiat(bentuk) dan penyamaan 



Disini Ibnu Katsir mengunakan ta’wil ijtimalliy iaitu ta’wilan yang dilakukan secara umum 
dengan menafikan makna zahir nas al-Mutasyabihat tanpa diperincikan maknanya, 
sebenarnya memahami makna istiwa ini sebenarnya. 



■ ■ ■ ' IajI J 4 ^ 3aj-aJ ^ ja !a& jjl (Ia^. o^jjjS ClAULo Ia& jJauI A_i jij IaI j 

^ ^ aa^I ^ a*ja c^IIIa ail t kkoll t i&Aa ^ULaII Ia& 

^jIaaI ^Jl jALjjaII Vj A u ■ : A Vj <■ ’ a ) jS J jj£ ^ja Cllc-L^. IaS Ia^I^aI j llijA^^ IajA9 (^jaLaaII AajI ^ja 

AajI JIa Ia£ ^jaVI i_)j a \ J . ‘ Ai-ii' £_iaja!I ^A j A_1ja£ j J Aila. y^A AgA A i j V A_i]l jjls A_ijl j_jc. ^ a I a ^jjfrliaAlI 

^_}jj] J (ja£ AaA AjaAj Aj aIII i ~Q . Ia ^ja j AaAj A_i]l AjAu ^ja ;(Jlj3 £tJjA aIa^. j ^ Ia 

^Ac. A^_i^j^]I jl±kVI j A_^_)^Aa]l CIiIjVI Aj CllA^jj Ia ^Iju Ali Clljjl y>A9 Ajjjaj aA jjaj Vj A ajAj Aj aA]I c a . -a j Iaj3 

(_£AgAI tJjJAU lilLoi AA (j-sajULAI jtll ^jC- LS $j j aIII tJAAj^j JjjL (^All A^. 



“Dan adapun finnan-Nya: “Kemudian Dia istiwa di atas ‘arsy”, Orang-orang mempunyai 
berbagai pendapat yang sangat banyak dalam hal ini, dan bukan ini tempatnya perinciannya. 
Hanya saja dalam hal ini kami menapaki (meniti) cara yang dipakai oleh madzhab Salaf al- 
Shalih, (seperti) Malik, al-Auza’i, al-Laits bin Sa’ad, al-Syafi’i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih 
dan selain mereka dari para imam kaum muslimin yang terdahulu maupun kemudian, yakni 
membiarkan (lafadz)nya seperti apa yang telah datang (maksudnya tanpa memperincikan 
maknanya)tanpa takyif (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih (penyerupaan), dan tanpa 
ta’thil (menafikan). Zhahirnya apa yang mudah ditangkap oleh musyabbih (orang yang 
melakukan tasybih) adalah hal yang tidak ada bagi Allah, karena sesungguhnya Allah tidak 
ada sesuatupun dari makhluk-Nya yang menyerupai-Nya, dan “Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” [al-Syura: 11]. Bahkan 
perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan oleh para imam, diantaranya Nu’aim bin 
Hammad al-Khuza’i, guru al-Bukhari, ia berkata: “Siapa yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya, ia telah kafir, dan siapa yang mengingkari apa yang Allah mensifati diri-Nya, 
maka ia kafir, dan bukanlah termasuk tasybih (penyerupaan) orang yang menetapkan bagi 
Allah Ta’ala apa yang Dia mensifati diri-Nya dan Rasul-Nya dari apa yang telah datang 
dengannya ayat-ayat yang sharih (jelas/ayat mukamat) dan berita-berita (hadits) yang shahih 
dengan (pengertian) sesuai dengan keagungan Allah dan menafikan dari Allah sifat-sifat yang 
kurang; berarti ia telah menempuh hidayah.” 
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Inilah selengkapnya dari penjelasan Ibnu Katsir.Berdasarkan penjelasan ibnu katsir : 

- ibnu katsir mengakui ayat ‘istiwa’ adalah ayat mutasyabihat yang tidak boleh memegang 
makna dhahir dari ayat mutasyabihat tapi mengartikannya dengan ayat dan hadis yang jelas 
(muhkamat) bukan mengartikannya dengan ayat-dan hadis mutasyabihat. 

Al Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H) dalam al Burhan al Muayyad berkata: “Jagalah aqidah 
kamu sekalian dari berpegang kepada zhahir ayat al Qur’an dan hadits Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alayhi wasallam yang mutasyabihat sebab hal ini merupakan salah satu pangkal 
kekufuran.” 

- jadi ibnu katsir tidak memperincikan maknanya tapi juga tidak mengambil makna dhahir 
ayat tersebut. 

- disitu imam ibnu katsir, imam Bukhari dan imam ahlsunnah lainnya tidak melarang ta’wil. 

“...dan selain mereka dari para imam kaum muslimin yang terdahulu maupun kemudian, 
yakni membiarkan (lafadz)nya seperti apa yang telah datang (maksudnya tanpa 
memperincikan maknanyajtanpa takyif (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih 
(penyerupaan), dan tanpa ta’thil (menafikan). . . .” 

sedangkan merek yang menisbahkan diri sebagai pengikut syaikh Muhammad bnin abdul 
Wahab melarang melakukan tanwil dan menganggap kufur bagi pelakunya. 

Bukti imam Bukhari, imam Ahmad dan lainnya melakukan ta’wil ayat mutasyabihat akan 
dijelaskan pada point E. 

2- Tafsir al Qurtubi 

((j5j*il ^ <_sjU ) dengan makna penjagaan dan penguasaan 

3- Tafsir al-Jalalain 

((j5j*il ^ ^ ) istiwa yang layak bagi Nya 

4- Tafsir an-Nasafi Maknanya: 

makna ( J&. <_sjU <d) adalah menguasai Ini adalah sebahagian dari tafsiran , tetapi 

banyak lagi tafsiran-tafsiran ulamak Ahlu Sunnah yang lain. . . 

B. Makna istiwa yang dikenal dalam bahasa arab dan dalam kitab-kitab Ulama salaf 

Di dalam kamus-kamus arab yang ditulis oleh ulama’ Ahlu Sunnah telah menjelaskan istiwa 
datang dengan banyak makna, diantaranya: 

1 - masak (boleh di makan) contoh: 

jU d <_s jiA ja maknanya: makanan telah masak — buah apel telah masak 

2- f A2I; sempurna, lengkap 
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3- : lurus 



4- l> 4^: duduk / bersemayam, 

contoh: - ^ ^ <J j4^' : pelajar duduk atas kerusi - ^ 4lldl <_$ jU ; raja 

bersemayam di atas katil 

5- : menguasai, 

contoh: j' jUj jA t> j' u*^' j-A <_ sj^' ^ 

Maknanya: Bisyr telah menguasai Iraq, tanpa menggunakan pedang dan penumpahan darah. 

Al Hafiz Abu Bakar bin Arabi telah menjelaskan istiwa mempunyai hampir 15 makna, 
diantaranya: tetap, sempurna lurus menguasai, tinggi dan lain-lain lagi, dan banyak lagi 
maknannya. Sila rujuk qamus misbahul munir, mukhtar al-Sihah, lisanul arab, mukjam al- 
Buldan, dan banyak lagi. Yang menjadi masalahnya, kenapa si penulis memilih makna 
bersemayam. Adakah makna bersemayam itu layak bagi Allah?, apakah dia tidak tahu 
bersemayam itu adalah sifat makhluk? Adakah si penulis ini tidak mengatahui bahawa siapa 
yang menyamakan Allah dengan salah satu sifat daripada sifat makhluk maka dia telah kafir? 

sepertimana kata salah seorang ulama’ Salaf Imam at Tohawi (wafat 321 hijrah) : 

"Barang siapa yang menyifatkan Allah dengan salah satu sifat dari sifat-sifat manusia maka 
dia telah kafir. " 

Kemudian ulama’ -ulama’ Ahlu Sunnah telah menafsirkan istiwa yang terkandung di dalam 
Al quran dengan makna menguasai arasy kerana arasy adalah makhluk yang paling besar, 
oleh itu ia disebutkan dalam al Quran untuk menunjukkan kekuasaan Allah subhanahu 
wata’ala sepertimana kata-kata Saidina Ali yang telah diriwayatkan oleh Imam Abu Mansur 
al-Tamimi dalam kitabnya At-Tabsiroh : 

jlk u' 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mencipta al-arasy untuk menzohirkan kekuasaanya, 
bukannya untuk menjadikan ia tempat bagi Nya." 

Allah ada tanpa tempat dan arah adalah aqidah salaf yang lurus. 

Hukum Orang yang meyakini Tajsim; bahwa Allah adalah Benda 

Syekh Ibn Hajar al Haytami (W. 974 H) dalam al Minhaj al Qawim h. 64, mengatakan: 
“Ketahuilah bahwasanya al Qarafi dan lainnya meriwayatkan perkataan asy-Syafi’i, Malik, 
Ahmad dan Abu Hanifah - semoga Allah meridlai mereka- mengenai pengkafiran mereka 
terhadap orangorang yang mengatakan bahwa Allah di suatu arah dan dia adalah benda, 
mereka pantas dengan predikat tersebut (kekufuran)”. 
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Al Imam Ahmad ibn Hanbal -semoga Allah meridlainya mengatakan : 

“Barang siapa yang mengatakan Allah adalah benda, tidak seperti benda-benda maka ia telah 
kafir” (dinukil oleh Badr ad-Din az-Zarkasyi (W. 794 H), seorang ahli hadits dan fiqh 
bermadzhab Syafi’i dalam kitab Tasynif al Masami’ dari pengarang kitab al Khishal dari 
kalangan pengikut madzhab Hanbali dari al Imam Ahmad ibn Hanbal). 

Al Imam Abu al Hasan al Asy’ari dalam karyanya an-Nawadir mengatakan : “Barang siapa 
yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda maka ia telah kafir, tidak mengetahui 
Tuhannya”. 

As-Salaf ash-Shalih Mensucikan Allah dari Hadd, Anggota badan. Tempat, Arah dan Semua 
Sifat-sifat Makhluk 

Al Imam Abu Ja’far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- (227-321 H) berkata : 

“Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai 
ukuran sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan 
dan lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, 
telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, 
kanan, kiri, depan dan belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru 
tersebut”. 

Perkataan al Imam Abu Ja’far ath-Thahawi di atas merupakan Ijma’ (konsensus) para sahabat 
dan Salaf (orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). 

C. ulama' 4 mazhab tentang aqidah 

1- Imam Abu hanifah: 






Maknanya:: (Allah) tidak menyerupai sesuatu pun daripada makhlukNya, dan tidak ada 
sesuatu makhluk pun yang menyerupaiNya. Kitab Fiqh al Akbar, karangan Imam Abu 
Hanifahjuz pertama. 

2-Imam Syafie: 

j n* lll 4 ° 14-41 V j ^-4 



Maknanya: sesungguhnya Dia Ta’ala ada (dari azali) dan tempat belum dicipta lagi, 
kemudian Allah mencipta tempat dan Dia tetap dengan sifatnnya yang azali itu seperti mana 
sebelum terciptanya tempat, tidak harus ke atas Allah perubahan. Dinuqilkan oleh Imam Al- 
Zabidi dalam kitabnya Ithaf al-Sadatil Muttaqin jilid 2 halaman 23. 
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3-Imam Ahmad bin Hanbal : 



-jAlll ; V L$ jIL-ul 



Maknanya: Dia (Allah) istawa sepertimana Dia khabarkan (di dalam al Quran), bukannya 
seperti yang terlintas di f i kiran manusia. Dinuqilkan oleh Imam al-Rifae dalam kitabnya al- 
Burhan al-Muayyad, dan juga al-Husoni dalam kitabnya Dafu’ syubh man syabbaha Wa 
Tamarrad. 






Maknanya: dan apa yang telah masyhur di kalangan orang-orang jahil yang menisbahkan diri 
mereka pada Imam Mujtahid ini (Ahmad bin Hanbal) bahawa dia ada mengatakan tentang 
(Allah) berada di arah atau seumpamanya, maka itu adalah pendustaan dan kepalsuan ke 
atasnya(Imam Ahmad) Kitab Fatawa Hadisiah karangan Ibn Hajar al- Haitami 

4- Imam Malik : 



kc-Jj 4_ic. j J 4_J j tj JJC l LjSl' J J ^jjc. c-\ jJjoiVI 

Maknannya: Kalimah istiwa’ tidak majhul (diketahui dalam al quran) dan kaif(bentuk) tidak 
diterima aqal, dan iman dengannya wajib, dan soal tentangnya bidaah. 

lihat disini : imam maiik menulis kata istiwa (*' AA) bukan jalasa atau duduk atau 
bersemayam atau bertempat (istiqrar). 

saudara kita dari wahabiyyun menulis : Imam Malik berkata “Allah bersemayam“ (padahal 
aslinya hanya tertulis lafadaz istiwa) telah jelas kita ketahui. Bagaimana dia bersemayam 
(padahal aslinya hanya tertulis lafadaz istiwa) tidak akan terjangkau oleh Akal. Beriman 
tentang hal tsb adalah suatu kewajiban bagi kita sedangkan menanyakan bagaimana 
hakikatnya/kaillyyatnya adalah termasuk bid’ah." tentu saja penerjemahan seperti itu tidak 
bisa seratus persen dibenarkan. 
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